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ABSTRAK

Nama :  Edi Saputra Harahap
Nim : 20402 00230
Judul Skripsi :  Strategi Peningkatan Ekonomi Masyarakat

Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur

Peningkatan ekonomi masyarakat melalui usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) merupakan salah satu solusi strategis untuk memperkuat perekonomian lokal dan
nasional. UMKM memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lapangan pekerjaan,
mengurangi kemiskinan, serta mendorong inklusi ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi yang efektif dalam meningkatan kinerja UMKM untuk
meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menggali startegi peningkatan UMKM.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemiliki UMKM, dan
pemerintah. Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Nvivo, yang
menfasilitasi pengelompokan tema-tema utama, seperti modal, pemasaran dan pelatihan
kewirausahaan, dan inovasi produk. Hasil penelitian ini adalah beberapa strategi yang
digunakan para pelaku UMKM dalam meningkatkan usahanya yaitu: Mengaplikasikan
media sosial sebagai alat promosi, Menjaga kualitas produk, Memperbaiki infrastruktur,
dan Kolaborasi dengan pihak lain. Hambatan yang dialami pelaku UMKM vyaitu:
Minimnya modal, Kurang berkualitashya SDM dan Minimnya pengetahuan akan
teknologi. Sedangkan peran pemerintah dalam meningkatkan UMKM yaitu: Insentif pajak,
Mempermudah proses perizinan, Menjaga keamanan, dan Melakukan promaosi.

Kata kunci: strategi, ekonomi, masyarakat, UMKM



ABSTRACT

Name : Edi Saputra Harahap

Reg. Number : 20 402 00230

Thesis Title : Strategy for Improving the Economy of the Panompuan Jae
Community, East Angkola District

Improving the community's economy through micro, small, and medium
enterprises (MSMES) is one of the strategic solutions to strengthen the local and
national economy. MSMEs have a significant role in creating jobs, reducing
poverty, and encouraging economic inclusion. This study aims to identify effective
strategies in improving the performance of MSMEs to improve the economic
conditions of the community. This study uses a qualitative approach. The main
focus of this study is to explore strategies for improving MSMEs. Data were
collected through in-depth interviews with MSME owners and the government.
Data analysis was carried out using the Nvivo application, which facilitates
grouping of main themes, such as capital, marketing and entrepreneurship training,
and product innovation. The results of this study are several strategies used by
MSME actors in improving their businesses, namely: Applying social media as a
promotional tool, Maintaining product quality, Improving infrastructure, and
Collaborating with other parties. The obstacles experienced by MSMEs are: Lack
of capital, Lack of quality human resources and Lack of knowledge of technology.
While the role of government in improving MSMEs is: Tax incentives, Simplifying
the licensing process, Maintaining security, and Carrying out promotions.

Keywords: strategy, economy, society, MSMEs
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin
\ Alif dilaTn‘l‘Lzl;gkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha(dengan titik di
< ha h bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 5 zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
s (dengan titik di
= sad } bawah)
. de (dengan titik di
<= dad d ( ba%vah)
1 ta ¢ te (dengan titik di
j j bawah)
) zet (dengan titik di
- s ‘ bawah)
¢ ‘ain .. Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki

viii



& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
3 Wau \\ We
® Ha H Ha
s Hamzah W Apostrof
5 Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
— Kasrah | |
dommah U U

S
2. Vokal Rangkap adalah v

okal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... < fathah dan ya Al adani
E I fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
P | fathah dan alif atau i a dan garis di atas
cd b ya
S e Kasrah dan ya - I dan garis di bawah
S dommah dan wau - u dan garis di atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:




1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
: J''. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.
. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per-kata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

xi



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Desa Panompuan Jae, yang secara geografis terletak di Kecamatan Angkola
Timur, Kabupaten Tapanuli Selatan, desa Panompuan jae merupakan wilayah
perbatasan bagian utara antara Kabupaten Tapanuli Selatan dengan Kabupaten
Padang Lawas Utara. Desa ini menjadi alur lalulintas menuju Ranto Parapat dan
medan. Desa Panompuan Jae memiliki jumlah masyarakat sebanyak 1.492 jiwa.
Dari jenis kelamin, masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki terdiri dari 760
jiwa dan yang berjenis kelamin perempuan terdiri dari 732 jiwa.

Masyarakat Panompuan Jae memiliki sumber perekonomian dalam hal
memenuhi kebutuhan, diantaranya bertani, berwirausaha, wiraswasta dan lain-
lain.2 Masyaraka yang memiliki sumber pekonomi dari aspek pertanian lebih
banyak memilih bertani padi dan karet. Sedangkan masyarakat yang memilki
sumber perekonomian dari aspek wirausaha memilih dari berbagai sektor
seperti, berjualan bahan pokok, membuka bengkel, rumah produksi seperti
keripik singkong, dan bahkan ada juga yang membuka usahaUMKM seperti
kafe.

Beberapa sumber perekonomian di atas, merupakan sumber perekonomian
yang memiliki potensi yang cukup menjanjikan dalam hal peningkatan ekonomi

masyarakat. Dari sumber perekonomian ini dapat meningkatkan kesejahteraan

'Asiva Noor Rachmayani, Kecamatan Angkola Timur Dalam Angka 2023 (Kabupaten
Tapanuli Selatan: Badan Pusat Staistik Kabupaten Tapanuli Selatan, 2023). HIm.13

2 Samsul Marif Hasibuan, Kepala Desa, Wawancara, (Panompuan Jae, 7 Okteber 2024),
Pukul 14.00 Wib



masyarakat, yang dapat meminimalisir tingkat kemiskinan dikalangan
masyarakat. Dari data yang diberikan oleh pemerintahan desa Panompuan Jae
bahwa penerima bantuan sebagai berikut

Tabel 1 Tingkat Penerima Bantuan

40
35
30
25
20 A
15 4
10 ~

HBLT

m BNPT

DTKS

2023 2024

BLT BNPT DTKS
2023 20 Orang 19 Orang 28 Orang
2024 31 Orang 26 Orang 37 Orang

Sumber: wawancara dengan sekretaris desa

BLT adalah singkatan dari bantuan langsung tunai, yaitu bantuan yang
diberikan oleh pemerintah dalam bentuk uang tunai langsung kepada masyarakat
yang membutuhkan dengan tujuan untuk meringankan beban ekonomi mereka.
BNPT adalah singkatan dari bantuan pangan non tunai, yaitu program bantuan
sosial dari pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk membantu pangan
mereka. DTKS adalah singkatan data terpadu kesejahteraan sosial, yaitu data
yang digunakan pemerintah Indonesia untuk mengedintifikasi rumah tangga
yang berhak menerima bantuan sosial atau program kesejahteraan.

Berdasarkan dari data di atas, dapat dilihat bahwa penerima bantuan dari

tahun 2023-2024 mengalami kenaikan. Baik dari segi bantuan BLT, BNPT



maupun yang sudah terdaftar DTKS. Yang mengartikan bahwa tingkat
kesejahteraan masyarakat Panompuan Jae mengalami penurunan. Dimana
dilihat dari beberapa mata pencarian masyarakat sangatlah berpotensi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat terkhususnya UMKM itu sendiri.
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
menopang perekonomian di banyak daerah pedesaan di Indonesia, termasuk di
Panompuan Jae.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam perekonomian rakyat telah
menjadi perhatian bersama, terutama pada kondisi perubahan cepat pada dampak
globalisasi yang kian menuntut masyarakat agar dapat menyelaraskan
kerjakerasnya. Industri kecil dan menengah merupakan kegiatan ekonomi
produktif yang berdiri pada dan oleh kalangan masyarakat menengah ke bawah.
Kegiatan ini telah digeluti oleh masyarakat Indonesia bahkan masyarakat di
daerah plosok karena kemudahannya yang tidak memerlukan sarana dan fasilitas
berskala besar dalam menjalani usahanya.

Pembinaan dan pengembangan UMKM di Indonesia bertujuan agar
kesempatan berusaha, kesempatan untuk bekerja, menguatkan struktur industri
dengan adanya Kketerlibatan antara industri kecil, menengah dan besar,
melestarikan seni dan budaya kearifan lokal, mewujudkan sistem distribusi
barang yang efisien, meningkatkan aktivitas masyarakat pada setiap daerah,
meningkatkan pembangunan di setiap daerah, serta meningkatkan pemasaran

dalam dan luar negeri.



UMKM yang telah menjangkau daerah pelosok, mampu menyerap tenaga
kerja pada masyarakat daerah pelosok.® Sehingga mereka tidak perlu lagi
menggantungkan perekonomiannya di kota untuk memproleh kehidupan yang
lebih layak. Selain itu, dengan banyaknya UMKM yang tersebar pada berbagai
daerah di Indonesia, menyebabkan UMKM mampu menciptakan pemerataan
tingkat perekonomian masyarakat dan telah menjadi bagian terbesar sebagai
pelaku dunia per pasaran, maka tidak heran jika pemerintah saat ini sedang
gencar melakukan berbagai upayah pergerakan untuk meningkatkan peran
strategisnya dalam perekonomian nasional. *

Namun, meskipun UMKM telah diakui sebagai motor penggerak ekonomi,
masyarakat di Panompuan Jae masih menghadapi berbagai tantangan dalam
mengembangkan UMKM yang berkelanjutan dan kompetitif. Beberapa kendala
yang dihadapi antara lain keterbatasan modal, akses pasar yang sempit,
rendahnya keterampilan manajerial, serta minimnya dukungan infrastruktur dan
teknologi®. Kondisi ini memerlukan strategi yang terarah dan komprehensif
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pengembangan
UMKM secara optimal. Pengembangan UMKM di Panompuan Jae dapat
menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekaligus mengurangi ketergantungan pada sektor pertanian tradisional.

Berbagai sektor potensial seperti usaha kuliner, kerajinan tangan, industri

3 Cynthia Alkalah, Manajemen UMKM Dan Koperasi, Vol. 19 (Surabaya: Unitomo Press,
2019). HIim. 47

“Syaeful Bakhri, Membangun Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan (Industri Kecil
Menengah) (Cirebon: K-Media, 2020). HIm.47

5 Miftahul Rahma, Pelaku UMKM, Wawancara, (Panompuan Jae, 18 November 2024),
Pukul 11:00 Wib



kreatif, hingga pariwisata berbasis komunitas dapat dikembangkan sebagai
sumber perekonomian baru bagi masyarakat. Dengan demikian, strategi
peningkatan ekonomi melalui UMKM perlu dirumuskan berdasarkan
pendekatan yang mengakomodasi kebutuhan lokal, memanfaatkan potensi
daerah, serta menghadirkan inovasi dan teknologi yang sesuai.

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian daerah, terutama di
wilayah pedesaan. UMKM tidak hanya berperan sebagai sumber pendapatan
bagi masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai instrument pengentasan
kemiskinan, peningkatan kesejahteraan, dan pemerataan ekonomi.®  Di
Panompuan Jae, UMKM dapat menjadi solusi utama dalam mengatasi masalah
ekonomi seperti rendahnya pendapatan per Kkapita, pengangguran, dan
ketergantungan pada sector pertanian yang sering kali menghadapi tantangan
perubahan iklim dan harga pasar yang fluktuatif.

Salah satu kunci keberhasilan pengembangan UMKM adalah peningkatan
kapasitas sumber daya manusia. Pelaku UMKM perlu diberikan pelatihan dan
pendampingan yang berkelanjutan mengenai berbagai aspek usaha, mulai dari
manajemen keuangan, strategi pemasaran, hingga pemanfaatan teknologi digital.
Pelatihan ini dapat diselenggarakan oleh pemerintah daerah bekerjasama dengan
perguruan tinggi atau lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang memiliki
kompetensi di bidang pemberdayaan ekonomi lokal. Dalam era digital saat ini,

UMKM perlu didorong untuk memanfaatkan platform digital sebagai sarana

& Alkalah, Manajemen Umkm Dan Koperasi.



untuk memperluas pasar.” E-commerce dan media sosial dapat menjadi alat
yang efektif untuk memasarkan produk UMKM secara lebih luas. Selain itu,
pemerintah daerah dapat membantu dengan membuat program promosi dan
pameran produk UMKM di tingkat regional maupun nasional. Pemerintah
daerah perlu berperan aktif dalam meningkatkan kualitas infrastruktur, terutama
akses jalan dan jaringan internet di desa Panompuan Jae. Dengan infrastruktur
yang memadai, distribusi produk UMKM dapat berjalan lebih lancar, dan akses
informasi serta teknologi digital menjadi lebih mudah.

Hasil penelitian dari Aulia Putri Rahmadani, Dwi Agustia, dkk menyatakan
dalam penelitiannya bahwa Hasilnya, setelah melakukan sosialisasi dan
pelatihan, UMKM mulai berkembang, salah satunya adalah perkembangan
pemasaran di marketplace, dengan perkembangan tersebut memudahkan pelaku
usaha dalam memasarkan produk dan bagi konsumen memudahkan dalam
membeli produk yang diinginkan. Adapun realisasi dari program yang kami
adakan diantaranya pemanfatan teknologi secara maksimal, meningkatkan
perekonomian masyarakat, dan meningkatkan kualitas SDM.8 Tjahjani Murdija
ningsih,Minadi Wijay menyatakan bahwa hasil pengabdian masyarakat adalah

bertambahnya pengetahuan pelaku UMKM di Desa Pagenteran tentang ekonomi

 Asiva Noor Rachmayani, Manajemen Pemasaran Digital (Makassar: Mitra 1lmu, 2024).
Him.1

8 Aulia Putri Rahmadani Et Al, “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemberdayaan UMKM Dalam Digitalisasi Marketing,” Jurnal Literasi Pengabdian Dan
Pemberdayaan Masyarakat 2, No. 2 (2023): 57-66, Https://D0i.Org/10.61813/JIppm.V2i2.39.



digital di dalam pengelolaan UMKM, baik pemasaran, keuangan maupun
inovasi produk.®

Hasil penelitian saudari Nur Indah Imansari Menyatakan bahwa Strategi
pengembangan UMKM kerajianan tas anyaman para pelaku UMKM sudah
melakukan strategi pengembangan cukup baik. Strategi produk yang digunakan
sudah bekualitas untuk segi bahannya. Strategi penjualan dengan media sosial
online dan offline. Strategi pasar yang dilakukan sudah menyeluruh di kalangan
masyarakat Indonesia. Strategi distribusi menggunakan jasa pengirimian JNE,
J&T dan COD. Modal yang cukup, tenaga kerja yang terampil dan terdidik,
pendidikan yang cukup, pengalaman yang cukup, usia yang produktif semua itu
sudah mampu dijadikan faktor pendukung oleh para pelaku UMKM tas anyaman
dan untuk faktor penghambat yang mempengaruhi UMKM Kkerajinan tas
anyaman di Desa Ngadisanan salah satunya adalah persaingan harga antar
pelaku UMKM Kkerajinan tas anyaman dari luar kota sehingga menyebabkan
turunya pendapatan. Dampak strategi pengembangan UMKM Kkerajinan tas
anyaman tersebut memberikan dampak positif dan dampak negatif bagi pelaku
UMKM dan masyarakat Desa Ngadisanan. Pendapatan yang dihasilkan juga
mampu untuk menyekolahkan anaknya dan juga mampu untuk memenuhi
kebutuhan serta menambah penghasilan dalam keluarganya. Dampak negatif ini

memberikan dampak berupa turunya pendapatan atau upah kerja mereka, hal ini

® T Murdijaningsih, M Wijaya, And ..., “Strategi Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemberdayaan Umkm Di Era Ekonomi Digital,” WIKUACITYA: Jurnal ... 02, No. 02 (2023): 110-
15, Https://Doi.Org/10.56681/Wikuacitya.V2i2.121.



disebabkan karena adanya persaingan antar pelaku UMKM kerajinan tas
anyaman dari luar kota.°

Siti Hadjerah menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB 1V, maka penulis
dapat membuat kesimpulan dari hasil penelitian, yaitu sebagai berikut:
1.Diketahui Pengembangan UMKM yang di Kelurahan Watang Soreang yaitu
dengan Pemberian akses UMKM terhadap sumber-sumber permodalan.
Pengadaan pembinaan dan pelatihan dan penyedian sarana dan prasarana ini
dilakuka oleh pemerintah Koperasi. 2.Diketahui pemberdayaan yang dilakukan
untuk para pengusaha UMKM dengan melibatkan stakeholder untuk
menentukan keberhasilannya. Diberikan pola alternative hubungan antara peran
masig-masing stakeholder UMKM yang diharapkan mampu memberikan
sumbangan yang signifikan bagi kemajuan UMKM vyaitu UMKM,
Kelompok/Koperasi, BDS dan Asosiasi Usaha. 3. Faktor penghabat dalam
pengembangan UMKM vyaitufaktor internal yaitu kurangnya permodalan dan
terbatasnya akses biaya, kualitas sumber daya manusia (SDM) dan lemahnya
jaringan usaha dan kemampuan penetrasi past. Faktor Eksternalnya yaitu iklim
usaha, terbatasnya sarana dan implikasi otonomi, Adapun faktor pendukung

dalam pengembangan UMKM yaitu dengan memanfaatkan sarana teknologi,

10 Imansari Nur Indah, “Strategi Pengembangan Umkm Kerajian Tas Anyaman Untuk
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ngadisan, Sabit, Ponorogo” (Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2023).



kemudahan pinjaman modal usaha, menurunnya tarif PPH, pendamping
UMKM, pelatihan UMKM dan lain sebagainya.!

Baiq Reinelda Tri Yunarni, Abdul Haris menyatakan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kawasan ekonomi Khusus memberikan dampak yang
positif terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Mandalika,
karena Usaha Mikro Kecil dan Menengah mengalami peningkatan omzet
penjualan dan pertumbuhan pelanggan karena meningkatnya jumlah wisatawan
ke Mandalika setelah paska gempa. Untuk pemberdayaan masyarakat
pemerintah sudah mulai melaksanakan pelatihan-pelatihan untuk membuka
pikiran bagi para pelaku usaha. Dan strategi yang di gunakan juga sudah di
arahkan dan dipersiapkan dalam perkembangan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Kawasan Ekonomin Khusus Mandalika untuk menghadapi ajang
bergenngsi Moto GP 2021 mendatang.?

Gap penelitian yang muncul dari hasil beberapa penelitian terdahulu dapat
dilihat dari strateginya. Dari beberapa peneltian di atas belum ada yang
membahas bagaimana strategi yang tepat dalam meningkatkan ekonomi
Masyarakat melalui UMKM.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai

strategi  peningkatan ekonomi masyarakat Panompuan Jae, dengan

11 Hadjerah Siti, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha Mikro, Kecil,
Dan Menenengah (Umkm) Di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare,” Braz Dent J. (Institut
Agama Islam Negeri Parepare, 2022).

12 Baiq Reinelda Tri Yunarni And Abdul Haris, “Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat
Melalui Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Kawasan Ekonomi Khusus
(Kek) Mandalika Lombok.,” Jisip (Jurnal lImu Sosial Dan Pendidikan) 4, No. 3 (2020): 333-42,
Https://Doi.Org/10.58258/Jisip.VV4i3.1224.
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judul“Strategi Peningkatan Ekonomi Masyarakat Panompuan Jae

Kecamatan Angkola Timur”

. FokusMasalah
Pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka peneliti

memfokuskan penelitian pada strategi peningkatan ekonomi masyarakat di

desaPanompuan Jae Kecamatan Angkola Timur melalui UMKM.

. Batasan Istilah
Meminimalisir kesalah pahaman terhadap istilah-istilah yang dipakai dalam

penelitian ini, maka peneliti menggunakan batasan istilah sebagai berikut:

1. Strategi adalah sebagai penentu merek, produk, atau perusahaan pasar
berdasarkan kerangka konseptual konsumen atau pembuat kebijakan.
Terutama ditentukan oleh faktor eksternal.

2. Ekonomi dalam pengertian bahasa Indonesia berarti segala hal yang
bersangkutan dengan penghasilan, pembagaian dan pemakian barang—barang
kekayaan (keuangan).

3. Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan suatu bentuk usaha
kecil masyarakat yang pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang.

. RumusanMasalah
Berdasarkan latarbelakang di atas, dapat disimpulkan bahwa rumusan

masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana strategi UMKM dalam meningkatkan ekonomi masyarakat

Panompuan Jae?
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2. Bagaimana hambatan yang dihadapi UMKM dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat desa Panompuan Jae?
3. Bagaimana peran pemerintah desa dalam meningkatkan UMKM di desa
Panompuan Jae?
E. Tujuan Penelitian
Peneliti melakukan penelitian ini dengan beberapa tujuan. Adapun tujuan
dalam penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui strategi UMKM dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat desa Panompuan Jae.
2. Untuk mengetahui apa saja hambatan UMKM dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat desa Panompuan Jae.
3. Untuk mengetahui peran pemerintah desa dalam mengembangkan UMKM
di desa Panompuan Jae.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai sarana menambah ilmu dan wawasan
tentang strategi peningkatan ekonomi masyarakat.
2. Bagi akademis, penelitian inidiharapkan dapat memberikan manfaat dalam
hal menambah referensi bagi penelitian selanjutnya.
3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam hal
pengetahuan masyarakat terkait strategi peningkatan ekonomi masyarakat.
4. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

hal menambah referensi.
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Tinjauan Pustaka
A. Landasan Teori
1. Konsep Ekonomi

Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari kegiatan ekonomi. Kegiatan
ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-sehari merupakan penerapan
dari ilmu ekonomi. Hal ini dikarenakan ilmu ekonomi merupakan suatu
bidang ilmu yang telah ada seiring adanya kehidupan manusia. Pemikiran
terkait persoalan ekonomi telah ada seiring berbagai aktivitas kehidupan
manusia, hanya saja pemikiran-pemikiran saat itu belum sistematis dan
komprehensif.:

Ekonomi berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu oikos
dan nomos. Oikos berarti rumah tangga, dan nomos berarti tata, aturan.
Secara sederhada ekonomi dalam pengertian bahasa adalah tata aturan rumah
tangga. Ekonomi dalam pengertian bahasa Indonesia berarti segla hal yang
bersangkutan dengan penghasilan, pembagaian dan pemakian barang —
barangkekayaan (keuangan).'* Ilmu ekonomi adalah cabang ilmu sosial yang
mempelajari pemanfaatan sumber daya yang terbatas dalam memenuhi
kebutuhan manusia. Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam kehidupan
manusia, mereka sangat banyak membutuhkan barang dan jasa yang

beranekaragam. Dalam pemanfaatan sumber daya berupa barang dan jasa

13Supriyati Et Al., Pengantar Ekonomi, Vol. 2 (Bone: Eureka Media Aksar, 2022). HIm.1
14T Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN
Palopo, 2018). HIm.5

12
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atau pemuas tersebut maka perlu adanya ilmu memilih. Berikut beberapa

pengertian ilmu ekonomi menurut para ahli:°

a.

Menurutadam smith, ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana

manusia memproleh barang dan jasa yang dibutuhkan.

. Menurut Lionelrobbins, ekonomi adalah ilmu tentang bagaimana manusia

sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang tidak
terbatas.

Menurut Paul Samuelson, ekonomi adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana manusia memanfaatkan sumber daya terbatas untuk memenuhi
kebutuhan yang tidak terbatas, dan bagaimana mereka membuat keputusan
dalam koteks pasar.

Rekso Prayitno ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana
manusia dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhannya mengadakan
pemilihan di antara berbagai alternative pemakaian atas alat-alat pemuas

kebutuhan yang tersediannya relatif terbatas.

. Sicat dan Arndt, ilmu ekonomi adalah suatu studi yang mengkaji orang

perseorangan dan kelompok-kelompok masyarakat dalam menentukan
pilihan.
Sukirno, teori ekonomi adalah  pandangan-pandangan  yang

menggambarkan sifat-sifat hubungan yang wujud dalam keadaan ekonomi

®Silviana Batubara, Pengantar Ekonomi, vol. 19 (BANDUNG: CV Widina Media Utama,
2023).HIm.1
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dan ramalan tentang peristiwa yang terjadi apabila suatu keadaan yang

mempengaruhinya mengalami perubahan.®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana tindakan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik itu berupa barang ataupun jasa dan
memperhitungkan peristiwa-peristiwa yang mempengaruhinya mengalami
perubahan.

Berdasarkan defenisi ekonomi, mengandung beberap amakna seperti
sumber daya yang terbatas, kebutuhan yang tidakterbatas dan produksi,
konsumsi dan distribusi barang dan jasa.'’

1) Sumber daya yang terbatas

Sumber daya atau faktor produksi (input) merupakan segala sesuatu
yang tersedia di alam dan atau di masyarakat dan dapat digunakan pada
kegiatan produksi yaitu menambah kegunaan atau menghasilkan
barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya
mempunyai ciri-ciri yaitu terbatas jumlahnya, dapat berubah-ubah
jumlahnya (versatile), dan dapat dikombinasikan pada berbagai macam
proporsi untuk menghasilkan barang dan atau jasa. llmu ekonomi
mempelajari tentang bagaimana cara menentukan pilihan agar dapat
mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk melaksanakan

kegiatan ekonomi.

¥ Muhammad Rivki Et Al., Pengantar Ilmu Ekonomi (Samarinda: Mulawarman University
Press, 2021). HIm.2
Rivki et al. HIm.3
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Keterbatasan sumber daya menunjukkan adanya kebutuhan untuk
memilih. Pilihan secara tidaklangsung menunjukkan adanya biaya
(cost). Penentuan pilihan untuk mengalokasikan sumber daya akan
menimbulkan adanya biaya imbangan. Biaya imbangan (opportunity
cost) ialah biaya yang dikeluarkan jika menggunakan sumber daya bagi
tujuan lain. Biaya imbangan mengacu pada “pendapatan” yang hilang
karena tidak dipakainya alternative terbaik kedua dalam menggunakan
sumber daya yang langka tadi. Konsep biaya imbangan berguna dalam
memutuskan pilihan manakah yang terbaik?.

2) Kabutuhan yang tidak terbatas

Sember daya yang tersedia di masyarakat terbatas jumlahnya untuk
dapat memenuhi kebutuhan manusia yang terbatas. Kebutuhan manusia
yang tidak terbatas merupakan peluang bagi pelaku ekonomi untuk
memproduksi barang atau jasa yang beragam. Oleh karna itu diperlukan
kemampuan untuk memprediksi kebutuhan manusia di masa
mendatang. Menurut Islam masalah-masalah ekonomi tidak disebabkan
oleh kelangkaan sumber-sumber material atau alat pemuas kebutuhan
maupun terbatasnya kekayaan alam. Memang benar bahwa sumber-
sumber produksi terbatas, sementara kebutuhan manusia banyak dan

beragam. Namun, bukan berarti bahwa masalah ekonomi yang dihadapi
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olen manusia muncul dari akibat kebutuhan manusia yang tidak
terbatas.*8
3) Produksi, konsumsi dan distribusi barang dan jasa

Manusia memiliki beberapa alternative pemanfaatan sumber daya
untuk kegiatan ekonomi. Jika pelaku ekonomi telah menetapkan pilihan
untuk memanfaatkan sumber daya serta memiliki pengetahuan tentang
alokasi sumber daya maka kegiatan produksi dapat dilakukan. Produksi
barang atau jasa ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat untuk saat ini dan masa datang. Hasil produksi barang atau
jasa didistribusikan kepada masyarakat demi mendatangkan

keuntungan bagi pelaku ekonomi.®

2. Pertumbuhan Ekonomi

Istilah pembangunan ekonomi atau sering disebut dengan perkembangan
ekonomi dan perkembangan ekonomi sering digunakan secara bergantian
dengan maksud yang sama. Dapat dikatakan ada pertumbuhan ekonomi
apabila terdapat lebih banyak output, dan dikatakan terjadi perkembangan
atau pembangunan ekonomi tidak hanya terdapat lebih banyak output (GNP),
tetapi juga terjadi perubahan-perubahan dalam kelembagaan dan pengetahuan
teknik dalam menghasilkan output yang lebih banyak. Todaro dan Smith
menyatakan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi suatu Negara

ditunjukkan oleh nilai pokok, yaitu kemampuan masyarakat untuk memenuhi

¥Muhammad Yarham Nurul Arifin, “Pendapat Ekonom Muslim Baqir As Sadr Dan Ekonom
Kapitalis Thomas Robert Malthus Mengenai Kelangkaan,” Jurnal Akutansi, Keuangan, Pajak Dan
Informasi (JAKPI) 3, no. 1 (2023): 42-55.

Rivki et al., Pengantar llmu Ekonomi. HIm.3
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kebutuhan pokok, meningkatkan rasa harga diri masyarakat sebagai manusia,

dan meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih yang merupakan

salah satu dari hak asasim anusia.?® Delman mengidentifikasi terdapat 3

faktor utama yang mendorong terjadinya perubahan teori dan paradigm

pembangunan ekonomi dari masa ke masa.?

a. Perubahan ideologi. Setiap generasi pemikir ekonomi mempunyai basis
ideologinya masing-masing sehingga memiliki rujukan teoritis dan
rekomendasi kebijakan yang berlainan. Bila terjadi perubahan ideologi,
kerangka dan rekomendasi kebijakan juga ikut berubah.

b. Revolusi dan inovasi teknologi. Terjadi perubahan yang fundamental dari
aktifitas ekonomi masa kini karena dampak dari revolusi dan inovasi
teknologi. Lahirnya paradigm perekenomian berbasis pengetahuan adalah
produk dari revolusi tersebut.

c. Perubahan lingkungan internasional sebagai dampak globalisasi ekonomi.
Hal ini tercermin pada semakin terintegrasinya kegiatan ekonomi antar
bangsa, yang mengarah pada borderless economy. Indikasinya adalah:
pertama, liberalisasi ekonomi dan intensifikasi perdagangan bebas antar
negara, kedua, meluasnya operasi perusahaan multinasional, dan ketiga,

pesatnya perkembangan bisnis keuangan internasional.

20pembangunan Ekonomi Islam Melalui Peran Sumber Daya Manusia,” 2020, 82. HIm.1
Zlpurwowibowo, Kris Hendrijanto, and Pra Adi Soelistijono, Buku Ajar Mata Kuliah
Ekonomi Pembangunan, Aristo, vol. 6 (Sidoarjo: Umsida Press, 2019). HIm.25-26



18

3. Konsep Ekonomi Islam

Menurut Umer Chapra, Ekonomi Islam adalah cabang pengetahuan yang
bertujuan mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi
sumber daya yang langka sesuai dengan ajaran Islam tanpa terlalu membatasi
kebebasan individu, mewujudkan keseimbangan makro ekonomi dan ekologi
yang berkelanjutan. Pada intinya, Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu
pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya
menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara sesuai
dengan prinsip syariat Islam. Pengertian syariat adalah ajaran tentang hukum
agama yang menetapkan peraturan hidup manusia dengan Allah SWT,
hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar yang berdasar dari
Alguran dan hadis.?? Ekonomi Islam dalam bahasa Arab diistilahkan dengan
al-igtishad al-Islami. Igtishad (ekonomi) didefinisikan sebagai pengetahuan
tentang aturan yang berkaitan dengan produksi kekayaan, mendistribusikan
dan mengonsumsinya. Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari
perilaku ekonomi manusia yang perilakunya diatur bedasarkan aturan agama
Islam dan didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman
dan rukun Islam.?

Pelaksanaan ekonomi islam ataupun ekonomi syariah haruslah

mengedepankan prinsip-prinsip ekonomi yang bertujuan mensejahterakan

2Dadang Muljawan and DKK, Buku Pengayaan Pembelajaran Ekonomi Syari’ah Untuk
Sekolah Menengah Atas Kelas X, Departemen Ekonomi Dankeuangan Syariah Bank Indonesia, vol.
5 (Jakarta: Depertemen Ekonomi Dan Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2020). HIm.3

ZNofrianto et al., Pengatar Ekonomi Syariah, Departemen Ekonomi Dan Keuangan Syariah
- Bank Indonesia (Jakarta: Depertemen Ekonomi Dan Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2021).
HIm.52
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ummat manusia. Adapun beberapa prinsip ekonomi syariah adalah sebagai

berikut:?*

a. Mencegah kesenjangan sosial, tujuan dari ekonomi islam adalah mencapai
kemaslahatan (kesejahteraan) bersama. Dalam Kkesejahteraan yang
dimaksudkan adalah kesejahteraan bersama bukan hanya individu, dalam
ekonomi islam diutamakan untuk memberikan bantuan kepada orang lain
yang membutuhkan. Meskipun tetap memprolehkan kompetisi, hal ini
bukan berarti mengesampingkan kepedulian terhadap orang lain dan
lingkungan.

b. Tidak bergantung kepada Nasib atau keberuntungan, dalam hal ini

dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 219

Gl i)y 538 230 Lagad 0B Jadiall s yalll e iy
& 3 & “ o a%s [ * . %% o 9-%T T3 38y -

‘dﬁ%g ‘JLA‘-‘AJMJLA@.!A.\C)@J,\S‘LAG—AA!J
P CLaan o A% % S s AY aby Lw-s o L
O3RET a8l et LT d G A

“Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya
lebih besar daripada manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya
kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan. Katakanlah, “(Yang
diinfakkan adalah) kelebihan (dariapa yang diperlukan).”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar
kamu berpikir”

24Gri Wahyuni, Pengantar Ekonomi Islam (Samarinda: RV Pustaka Horizon, 2019). HIm.4-
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c. Mencari dan mengelolah kekayaan alam, Allah memerintahkan
manusia untuk bertebaran di muka bumi untuk mencari kekayaan dan
mengelolah kekaya analam setelah mereka berserah diri kepada Allah
Swit.

d. Melarang praktek riba, berdasarkan ayat-ayat al-Qur“an para ulama
sepakat bahwa riba merupakan sesuatu yang dilarang karena ayat-ayat
yang menjelaskan tentang keharaman riba dinilai sangat jelas dan
secara kronologis dapat dipahami esensi pelarangan tersebut.
Berdasarkan tahapan pelarangannya, keharaman riba Nampak nyata
dan jelas dalam QS. Ali Imran [3]:130 dan al-Bagarah [2]:275- 281.
Akan tetapi, para ulama berbeda dalam memaknai lafadz
adh’afanmudha’afah dalam QS. Ali Imran tersebut. Larangan riba
dalam al-Qur’an tersebut telah didahului bentuk-bentuk larangan yang
lainnya yang secara moral tidak dapat ditoleransi yang secara luas
menimbulkan dampak kerugian yang besar dalam komunitasnya. Di
sisi lain al-Qur’an sangat menganjurkan masyarakat Makkah untuk
menolong fakir miskin dan anakyatim yang ada di sekelilingnya.?®

e. Membuat catatan transaksi yang jelas

f. Mengutamakan kaedialan dan keseimbangan dalam berniaga. Menurut

Walt Whitman Rostow dalam buku "The Stages of Economic Growth"

%5 Abdul Ghofur, “Konsep Riba Dalam Al-Qur’an,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 7, No.
1 (2019): 1-26.
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beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi terdapat 5 tahapan, di

antaranya : %

1) Masyarakat Tradisional (The Traditional Society). Pada tahap ini,
kegiatan produksi hanya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri
menggunakan alat-alat sederhana dan tidak ada pembagian kerja.

2) Pra-Lepas Landas (The PreCondition for Take Off). Tahap ini berada
pada tingkatan di mana masyarakat sudah mulai penerapan ilmu
pengetahuan modern kedalam fungsi produksibaru.

3) Lepas Landas (The Take Off). Pada taha pini, diperlukan kekuatan
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan tingkat
investasi yang efektif dan tingkat produksi dapat meningkat. Serta
berbagai industry baru berkembang cepat.

4) Dorongan Menuju Kedewasaan (The Drive to Maturity). Pada tahap
ini, investasi akan efektif dan tabungan meningkat dari 10 persen
hingga 20 persen dari pendapatan nasional.

5) Konsumsi Tinggi. Dalam hal ini, berarti pendapatan riil per kapita
selalu meningkat sehingga sebagian masyarakat mencapai tingkat
konsumsi yang tinggi. Sehingga kesempatan kerja penuh dengan

pendapatan nasional tinggi.

ZWulan and Dewi Retna, “Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi Dalam Islam,”
Ekonomi Bisnis Islam 1, no. 00 (2022): 1-14.
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4. Pertumbuhan Ekonomi Islam

Pembangunan ekonomi dilihat dari meningkatnya produktivitas ekonomi
secara keseluruhan mulai dari para pekerja rata-rata dan juga meningkatnya
perbandingan antara pendapatan dengan jumlah total penduduk. Hal ini
merupakan proses yang dinamis dan struktural yang akan menghasilkan
perbaikan tampilan ekonomi secara berkelanjutan, fakta dan potensial. Pada
umumnya orang beranggapan bahwa pembangunan adalah kata benda netral
yang maksudnya adalah suatu kata yang digunakan untuk menjelaskan proses
dan usaha untuk meningkatkan kehidupan ekonomi, politik, budaya,
infrastruktur masyarakat, dan sebagainya. Pelaksanaan pembangunan
ekonomi pada realisasinya perlu membangkitkan peran masyarakat dengan
tujuan peningkatan pendapatan penduduk, turunnya jumlah pengangguran,
dan mengurangnyatingkatkemiskinan. Di sisi lain, konsep pembangunan
ekonomi dalam Islam bersifat komprehensif dan sinergis, yaitu pembangunan
yang meliputi pengembangan moral, spiritualitas dan material. Aspek moral,
spiritualitas, material, sosial dan ekonomi tidak boleh lepas untuk mencapai
perkembangan ekonomi yang menjadikan maslahah dalam Islam.?’

Terdapat beberapa pilar penting dalam pembangunan ekonomi yang patut
dicermati, diantaranya yaitu : 2

a. Pembangunan ekonomi adalah Ibadah.

Z’Soritua Ahmad Ramdani Harahap, Muhammad Ulul Azmi, and Syamsuri Syamsuri,

“Pembangunan Ekonomi Islam Melalui Peran Sumber Daya Manusia,” Al-Mustashfa: Jurnal
Penelitian Hukum Ekonomi Syariah 6, no. 1 (2021):. HIm.4

10

ZWulan and Dewi Retna, “Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi Dalam Islam.” HIm.9-
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b. Pembangunan ekonomi bertumpu pada pembangunan manusia

c. Pembangunan ekonomi bersifat universal

5. Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)

a. Pengarti UMKM

Sektor ekonomi di Indonesia secara faktual sebagian besar didukung
oleh sector usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Pada saat krisis
ekonomi pun ternyata sektor ini mampu tetap bertahan, Selain sebagai
salah satu alternatif lapangan kerja baru, umkm juga berperan mendorong
laju pertumbuhan ekonomi pasca krisis moneter tahun 1997-1998, disaat
perusahaan-perusahaan besar mengalami kesulitan dalam pengembangan,
umkm telah berkontribusi besar pada pendafatan daerah maupun
pendafatan Negara Indonesia®®. Artinya sektor UMKM mempunyai
keunggulan dan sangat potensial untuk lebih dikembangkan lagi melalui
suatu kebijakan yang tepat dan dukungan dari lembaga yang tepat pula.®

UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang
pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Sebagian besar masyarakat
beranggapan bahwa UMKM hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu
saja. Padahal sebenarnya UMKM sangat berperan dalam mengurangi
tingkat pengangguranyang ada di Indonesia. UMKM dapat menyerap

banyak tenaga kerja Indonesia yang masih mengganggur.3* Namun, jika

29 M Ardiansyah, Strategi Peningkatan Daya Saing Umkm (Jawa Barat: Cv Adanu Abitama, 2023).

Him.2

30Faroman Syarief, Buku_Pengemb&Pemberdayaan Umkm_Jan-Gjl2019, Vol. 1 (Makassar:

Yayasan Barcode, 2020).HIm.12

3Syarief. HIm.15



24

dilihat dari definisi dan sudut pandang yang berbeda, UMKM memiliki

pengertian yang jauh lebih luas. Bagi pelaku usaha, UMKM adalah bisnis

atau usaha yang dijalankan oleh perseorangan, rumah tangga, maupun
badan usahakecil®?>. Selain itu UMKM telah berkontribusi besar pada
pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. Menurut UU

Nomor 9 Tahun 1995, usaha kecil didefinisikan sebagai:*

1) Usaha produktif milik warga negara Indonesia yang berbentuk badan
usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan
usaha berbadan hukum, termasuk koperasi.

2) Anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
berafiliasi, baik langsung maupun tidak langsung, dengan usaha
menengah atau besar tidak termasuk dalam kategori usaha kecil.

3) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200 juta, tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan paling
banyak Rp 100 juta per tahun.

Setelah diberlakukannya Undang-UndangNomor 20 Tahun 2008,
definisi UMKM berubah menjadi :

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/atau badan

usaha perorangan yang memenuhi criteria usaha mikro.

32Salman Al Farisi, Muhammad Igbal Fasa, And Suharto, “Peran Umkm (Usaha Mikro Kecil
Menengah) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah,
vol.9, No. 1 (2022), HIm.1.307.

%3Encep Saefullah, Nani Rohaeni, And Tabroni, Manajemen Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah(Serang: Cv. Eureka Media Aksara, 2022).HIm.15-16
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2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasali,
atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar.

3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha kecil
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam UU.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang mendefinisikan UKM
menurut dua kategori yaitu:

1) Menurut omset, usaha kecil adalah usaha yang memiliki asset tetap
kurang dari Rp 200 juta dan omset per tahun kurang dari Rp 1 milyar

2) Menurut jumlah tenaga kerja, usaha kecil adalah usaha yang memiliki
tenaga kerja sebanyak 5-9 orang

Beberapa penertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
UMKM adalah usaha yang didirikan oleh perseorangan yang bukan
cabang dari perusahaan dimana omset per tahunnya kurang dari 1

milyar.
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b. Kriteria UMKM
Menurut Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 tentangkreteria UMKM dalam
bentuk permodalan adalah sebagai berikut:**
1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

(@) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluhjuta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

(b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

(@) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima
puluhjuta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha;

(b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah).

3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

(@) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha;

34Gyarief, Buku_Pengemban Dan Pemberdayaan Umkm_Jan-Gjl2019.HIm.16
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(b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebihdari Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah)

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa “Berdasarkan jumlah
tenagakerja, usaha mikro adalah perusahaan dengan jumlah tenaga kerja
kurang dari lima orang; usaha kecil adalah perusahaan dengan 5 sampai 19
karyawan; usaha menengah adalah perusahaan dengan 20 sampai 99
karyawan.®

c. Ciri-Ciri UMKM

Selain kriteria, UMKM juga memiliki ciri. Adapun Ciri Spesifik
UMKM Sebagai organisasi Ekonomi/Bisnis antara lain:®
1) Struktur ekonomi organisasi sangat sederhana
2) Mempunyai karakterkhas
3) Tanpa elaborasi
4) Tanpa staf yang berlebihan
5) Pembagian kerja yang berlebihan
6) Pembagian kerja yang lentur
7) Memiliki hierarki manajemen yang kecil
8) Sedikit aktivitas yang diformalkan
9) Sangat sedikit yang menggunakan proses perencanaan

10) Jarang memberikan pelatihan terhadap karyawan

%Muhammad Rivki et al., Kewirausahaan Berbasis UMKM (Lombok Barat: Seval Literindo
Kreasi, 2023).him.10
36Syarief, Buku_Pengemban Dan Pemberdayaan Umkm_Jan-Gjl2019. HIm.21
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11) Jumlah karyawan sedikit
12) Pengusaha sulit membedakan asset pribadi dan asset perusahaan
13) Sistem akuntansi kurang baik (biasanya bakhan tidak memiliki

pembukuan)

Karakteristik UMKM adalah cirri khusus dari UMKM. Ciri khusus
yang dimiliki UMKM ada yang positif dan ada juga yang negatif.

Karakteristik positif meliputi: %

1) Tahan banting dalam menghadapi persoalan artinya mereka tidak
menyerah walaupun mengalami persoalan yang berat.

2) Fleksibel mudah menyesuaikan artinya setiap ada perubahan dengan
mudah mereka menyesuaikanya.

3) Mandir itidak tergantung pada pemerintah maupun pihak lain.

4) Efisien atau hemat karena di usahakan sendiri.

5) Keuanganya lebih mandiri karena dapat mencukupi kebutuhan
keuangan sendiri.
Adapun karakteristik negatifnya yaitu:

1) Informal, kesulitan untuk kerjasama dengan pihak lain

2) Skala ekonomi rendah sulit di kembangkan, sumberdaya yang dimiliki
cukup terbatas.

3) Tidak ada standard, termasuk Standard Operasional Prosedur (SOP)

mengakibatkan tidak adanya kepastian dalam berkegiatan.

37Sry Lestari, “Analisi Peranan Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan UMKM Studi
Kasus Pada Bank Syariah Mandiri KCP. Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas”,” Institut Agama
Islam Negeri Padang Sidimpuan 5, no. 3 (2020): 15-31.
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4) Belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen.

5) Tidak disiapkan untuk menjadi besar atau tumbuh sehingga sering
terjadi pada waktu kecil sukses setelah menjadi besar mengalami
masalah yang serius.

d. Peran UMKM
Keberadaan UMKM sangat memberikan peran yang sangat penting
terkhusussnya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Adapaun
peran UMKM antara lain:

1) Membuka lapangan kerja

2) Menambah sumber pendapatan

3) Distribusi pendapatan

4) Pengurangan tingkat kemiskinan

5) Pembangunan ekonomi pedesaan
Ada beberapa peran UMKM dalam kesejahteraan perekonomian.

Adapun peran UMKM dalam menunjang kesejahteraan perekonomian

antara lain:*®

1) Penciptaan lapangan kerja: UMKM merupakan sumber utama
penciptaan lapangan kerja di banyak negara. UMKM bias anya lebih
intensif dalam penggunaan tenaga kerja, sehingga membantu
mengurangi tingkat pengangguran dan mengurangi tekanan sosial

ekonomi. Menurut data dari International Finance Corporation (IFC),

% Alkalah, Manajemen UMKM Dan Koperasi.HIm.47

%Satriaji Vinatra, “Peran Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Dalam
Kesejahteraan Perekonomian Negara Dan Masyarakat,” Jurnal Akuntan Publik 1, no. 3 (2023): 1-
08.
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UMKM menyumban gsekitar 70- 95% lapangan kerja di sebagian besar
negara.

2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal: UMKM berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi lokal dengan meningkatkan produksi dan
pendapatan masyarakat. Keterlibatan UMKM dalam rantai pasokan
juga memberikan multiplier effect yang mempengaruhi sekto-rsektor
terkait, seperti industry bahan baku, logistik, dan jasa.

3) Inovasi dan kreativitas: UMKM sering kali menjadi sumber inovasi dan
kreativitas yang berkontribusi pada kemajuan ekonomi. Karena ukuran
yang relative kecil, UMKM dapat dengan cepat menyesuaikan diri
dengan perubahan pasar dan menciptakan solusi baru. Selain itu,
banyak UMKM bergerak di sector kreatif seperti seni, desain, dan
teknologi, yang memainkan peran penting dalam mendorong inovasi.

4) Stimulasi Pertumbuhan Ekonomi Lokal: UMKM berperan dalam
menggerakkan pertumbuhan ekonomi lokal. UMKM seringkali terlibat
dalam rantai pasok lokal dengan memanfaatkan bahan baku dan sumber
daya lokal. Melalui keterlibatannya dalam kegiatan produksi dan
penjualan, UMKM memberikan kontribusi dalam meningkatkan
produktivitas dan pendapatan masyarakat sekitar. Pendapatan yang
diperoleh oleh pemilik UMKM juga akan diinvestasikan kembali ke
dalam perekonomian lokal, mendorong pertumbuhan usahalainnya dan

menghasilkan multiplier effect.
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5) Diversifikasi ekonomi: UMKM membantu dalam diversifikasi struktur
ekonomisuatu negara dengan menciptakan beragam sektorusaha. Hal
ini mengurangi ketergantungan pada sektor-sektor ekonomi utama dan
melindungi ekonomi dari resiko yang terkait dengan ketergantungan
pada satu sector saja.

6) Kontribusi terhadap Pajak dan Pendapatan Negara: UMKM juga
berkontribusi pada penerimaan pajak dan pendapatan negara. Dalam
banyak negara, UMKM diwajibkan membayar pajak sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Pendapatan yang diperoleh dari sektor UMKM
dapat digunakan oleh pemerintah untuk membiayai berbagai sektor,
seperti  pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan pelayanan
publiklainnya.

Selain memiliki peran dalam kesejahteraan perekonomian bangsa,
UMKM juga memiliki peran dalam hal meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Beberapa peran UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sebagai berikut:*°
1) Pengurangan kemiskinan dan kesenjangan sosial: UMKM memberikan

kesempatan kepada individu dari lapisan ekonomi rendah untuk

menciptakan penghidupan yang lebih baik. Dengan mempekerjakan
penduduk lokal dan mempromosikan keterlibatan perempuan dan
kelompok marginal, UMKM dapat mengurangi kemiskinan dan

kesenjangan sosial.

40V/inatra.
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2) Pemberdayaan ekonomi: UMKM memberikan peluang kepada individu
untuk menjadi wirausaha dan memulai usaha sendiri. Hal ini
mendorong pemberdayaan ekonomi di kalangan masyarakat. Dengan
memiliki usaha sendiri, individu dapat mengendalikan pendapatan
mereka sendiri, meningkatkan kemandirian ekonomi, dan mengurangi
ketergantungan pada pekerjaan formal.

3) Pertumbuhan ekonomilokal: UMKM sering kali beroperasi di
tingkatlokalatau regional. Keberadaan UMKM yang sukses dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan meningkatkan
permintaan akan bahan baku, produk dan jasa lokal. Hal ini berpotensi
menciptakan efek multiplier, di mana pertumbuhan satu UMKM akan
mendorong pertumbuhan UMKM lainnya serta mendukung sektor-
sektor ekonomi terkait.

4) Peningkatan pendapatan dan konsumsi: Melalui usaha yang sukses,
UMKM dapat meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat.
Kesejahteraan ekonomi individu dan keluarga meningkat ketika
pendapatan dan konsumsi merekameningkat. Hal ini berdampak positif

pada peningkatan standar hidup dan kualitas hidup masyarakat.
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e. Kekuatan Dan Kelemahan UMKM
1) Kekuatan
Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah memiliki beberapa
keunggulan komparatif terhadap usaha besar. Keunggulan tersebut
antara lain :

(a) Dilihat dari sisi permodalan, pengembangan usaha kecil
memerlukan modal usaha yang relative kecil disbanding usaha
besar.

(b) Disamping itu juga teknologi yang digunakan tidak perlu teknologi
tinggi, sehingga pendiriannya relative mudah disbanding usaha
besar.

2) Kendala
Selanjutnya, berbagai tantangan dan kendala dalam pengembangan
usaha kecil menengah, dikemukakan oleh Thoha dalam bukunya

“Indonesia Menapak Abad 21” antara lain:*

(a) Belum adanya formulasi atau model/ pendekatan yang tepat tentang
keberpihakan pemerintah pada ekonomi rakyat, terutama usaha
kecil;

(b) Program pemberdayaan tidak atau kurang dibarengi dengan tenaga

pendamping yang professional;

41Syarief, Buku_Pengemban Dan Pemberdayaan Umkm_Jan-Gjl2019. HIm.18
4B Y P Simangunsong, “Peluang Dan Tantangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM): Systematic Literature Review,” Jureka 1, no. 1 (2022): 25-39.
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(c) Program- program pemberdayaan banyak berorientasi kepada
proyek, bukan pada hasil atau kinerja;

(d) Jumlah dan kualitas SDM Pembina kurang memadai dibandingkan
dengan lingkup pekerjaan dan permasalahan ekonomi rakyat yang
menjadi binaannya;

(e) Program - program pemberdayaan lebih banyak bersifat politis,
populis dan charitas, bukan model yang sungguh-sungguh dan solid
berdasarkan hasil penelitian yang panjang dan teruji;

(f) Dana, sarana dan prasarana pendukung operasional terutama bagi
petugas lapangan seringkali sangat tidak memadai;

(9) Kurang terkoordinasinya pelaksanaan program pemberdayaan
daerah;

(h) Masih lemahnya lembaga-lembaga ekonomi dan keuangan
pendukung usaha kecilseperti modal ventura, incubator bisnis,
leasing, dan institusi kemitraan usaha lainnya;

f. Strategi Peningkatan UMKM
Definisi strategi adalah cara yang terkoordinasi oleh organisasi untuk
mencapai maksud dan tujuannya. Strategi meliputi serangkaian pilihan
yang terintegrasi dan keputusan dimaksudkan untuk mendukung dan
mewujudkan visi dan tujuan perusahaan. Marketing strategi adalah
membangun dan menganalisa faktor-faktor untuk menentukan alternative
pilihan dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan sari

strategi, maka yang harus diperhatikan adalah pengaplikasian dari strategi
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tersebut.*® Strategi merupakan tindakan inkremental (perbaikan
berkelanjutan) dan berkelanjutan, dan diterapkan berdasarkan pandangan
tentang apa yang diharapkan pelanggan di masa depan. Oleh karena itu,
pelaksanaan kegiatan strategis secara umum selalu dimulai dari apa yang
bisa terjadi, bukan dari apa yang sebenarnya terjadi. Sedangkan pemasaran
adalah pelaksanaan kegiatan berbeda yang berupaya mencapai tujuan
organisasi melalui tindakan yang mengantisipasi kebutuhan pelanggan dan
sekaligus mengatur aliran barang dan juga memenuhi kebutuhan produsen
atau pelanggan.** Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan UMKM diantaranya:

1) Produk, Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar
untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan. Segala sesuatu yang
termasuk ke dalamnya adalah barang berwujud, jasa, pengalaman,
acara-acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi dan gagasan.
Terdapat lima tingkatan produk yaitu manfaat inti, produk dasar,
produk yang diharapkan, augmented produk dan produk potensial.
Penjelasan tentang kelima tingkatan produk adalah:

(@) Manfaat Inti (core benefit) yaitu layanan manfaat mendasar yang
benar-benar dibeli pelanggan dari suatu produk yag ditawarkan

kepada konsumen.

“Arifin Sitio And Saur Costanius Simamora, Strategi Pemasaran UMKM (Pandeglang:
STKIP Mutiara, 2019). HIm.1
4 Asiva Noor Rachmayani, Manajemen Pemasaran Digital.
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(b) Produk dasar (basic product) yaitu bentuk dasar dari suatu produk
yang dapat dirasakan oleh panca indra.

(c) Produk yang diharapkan (expected product) yaitu serangkaian
atributatribut produk dan kondisi-kondisi yang diharapkan oleh
pembeli pada saat membeli suatu produk.

(d) Produk yang ditingkatkan (augmented product) yaitu perusahaan
menyiapkan produk yang melampaui harapan pelanggan.
Peningkatan produk diharapkan untuk membedakan antara produk
yang ditawarkan oleh perusahaan dengan produk yang ditawarkan
oleh pesaing.

(e) Produk potensial (potensial product) yaitu semua argumentasi dan
perubahan bentuk yang dialami oleh suatu produk dimasa datang.*®

2) Harga, Setelah produkd iluncurkan, sulit untuk mengubah harga selama
periode peluncuran produk baru. Harga melibatkan keputusan-
keputusan penting bagi perusahaan. Salah satu pilihan adalah untuk
harga yang produk kompetitif yaitu, untuk mencocokkan harga pesaing.

Seorang pemasar yang memilih strategi harga yang kompetitif mencoba

menggunakan persaingan non harga. Demikian pemasar berusaha untuk

bersaing atas dasar periklanan, superioritas distribusi, dan faktor non-
harga. Harga dapat didasarkan pada salah satu dari dua strategi:

kebijakan harga skimming atau strategi harga penetrasi.*®

45 Arifin Sitio And Simamora, Strategi Pemasaran UMKM.
46 Arifin Sitio And Simamora.
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3) Promosi, salah satu cara dalam meningkatkan kuantitas penjualan
adalah dengan melakukan promosi, semakin baik iklan yang dilakukan
terhadap suatu barang maka akan meningkatkan ketertariakan
konsumen terhadap barang tersebut. Diera globalisasi ini, masyarakat
lebih banyak menggunakan teknologi dalam hal mempermudah urusan
masing-masing. Hal ini dapat dijadikan sebagai peluang dalam
mempromosikan produk dengan menggunakan media sosial. Ada
banyak media sosial yang dapat dijadikan sebagai media promosi
seperti facebook, instagram, tiktok bahkandapat juga dengan E-
commerce dan platform.*’” Saat ini pelaku UMKM dapat melakukan
brand endorsement melalui media sosial dengan menunjuk salah satu
selebriti  (celebrity endorsement) untuk mempresentasikan dan
menggunakan produk mereka pada akun media sosialnya. Selebriti
umumnya memiliki banyak pengikut (follower) pada media sosialnya
dan juga cenderung mengikuti gaya hidupnya. Dengan demikian, jika
pelaku UMKM menggunakan celebrity endorsement sebagai strategi
komunikasi dalam mengembangkan brand awareness diharapkan
mampu mempengaruhi sikap emosional konsumen sehingga mampu
meningkatkan penjualan produk.*® brand ambassador berperan krusial

dalam memfasilitasi komunikasi antara perusahaan dan publik,

47 Asiva Noor Rachmayani, Manajemen Pemasaran Digital.
“8Sony Hendra Permana, “Strategi Peningkatan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah
(UMKM) Di Indonesia,” Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial 8, no. 1 (2019): 93-103.
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sekaligus diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja

penjualan dan mendorong pertumbuhan bisnis.*

Selain dari ke tiga cara yang di atas, banyak para ahli yang
menawarkan strategi dalam meningkatkan UMKM. Adapaun strategi
dalam peningkatan UMKM menurut para ahli diantaranya:>°
a) Mohamad Azhar & Mohd Shakil menyebutkan bahwa dengan

memastikan infrastruktur digital yang berkualitas, melibatkan

UMKM dalam diskusi mengenai program pemerintah dan intensif

yang tersedia, serta memperluas insetif digitalisasi untuk seluruh

UMKM yang berminat.

b) menyebutkan strategi yang diterapkan yaitu pendidikan literasi
digital bagi UMKM, pelatihan dan pendamingan E-commerce,
optimalisasi peran UPL-UMKM, dan perluasan jaringan internet.

¢) Kumar et al. menjelaskan bahwa strategi yang dapat digunakan yaitu
mendukung manajemen puncak, mengadopsi teknologi digital yang
mendukung, meningkatkan kepuasan pelanggan dan penyelesaian

keluhan.

49Septy Alya Verni, “Pengaruh Brand Ambassador, Kualitas Produk Dan Citra Merek
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Skincare Scarlett Whitening (Survei Pada Mahasiswi
Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta),” Jurnal Manajemen Dan Bisnis 3, No. 1
(2024): 87-99.

S0Alferina Agustin Et Al., “Strategi Umkm Dalam Menghadapi Digitalisasi,” Qikos-Nomos:
Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis 16, No.1, (2023): 33.
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Tabel I1.1 PenelitianTerdahulu

Umkm Di Era Ekonomi
Digital (Jurnal)®?

No Nama Peneliti JudulPenelitian Hasil Penelitian
1. | Aulia Putri | Pengembangan Hasil dari kegiatan
Rahmadani, Dwi | Ekonomi  Masyarakat | pengabdian ini yaitu
Agustina, dkk | Melalui Pemberdayaan | kegaiatan ini diikuti oleh 25
(2023) UMKM Dalam | UMKM, sosialisasi  dan
Digitalisasi Marketing | kegiatan pelatihan  sosial
(Jurnal)! media dan digital marketing
menjadi acara inti dalam
kegiatanini. Berdasarkan
kegiatan ini  ditemukan
bahwagunameningkatkan
kesejahteraan UMKM maka
yang harus dikakukan adalah
pemanfaatan teknologi
secara maksimal,
meningkatkan
perekonomian masyarakat,
dan meningkatkan
sumberdaya manusia.
2. | Tjahjani Strategi  Peningkatan | Hasil pengabdian
Murdijaningsih,Mi | Ekonomi  Masyarakat | masyarakat adalah
nadi Wijay (2023) | MelaluiPemberdayaan | tambahnya pengetahuan

pelaku UMKM di Desa
Pagenteran tentang ekonomi
digital di dalam pengelolaan

UMKM, baikpemasaran,
keuangan maupun inovasi
produk.
3. | Nur Indah Imansari | Strategi Pengembangan | Strategi pengembangan
(2023) Umkm Kerajinan Tas | UMKM  kerajianan  tas
Anyaman Untuk | anyaman para pelaku
Meningkatkan UMKM sudah melakukan
Perekonomian strategi pengembangan
Masyarakat cukup baik. Strategi produk
yang digunakan  sudah
bekualitas untuk  segi

51 Rahmadani Et Al., “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Pemberdayaan UMKM

Dalam Digitalisasi Marketing.”

52 Murdijaningsih, Wijaya, And ..., “Strategi Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemberdayaan Umkm Di Era Ekonomi Digital.”
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Ngadisanan,  Sambit,
Ponorogo (Skripsi)®®

bahannya. Strategi penjualan
dengan media sosial online
dan offline. Strategi pasar
yang  dilakukan  sudah
menyeluruh di  kalangan

masyarakat Indonesia.
Strategi distribusi
menggunakan jasa

pengirimian JNE, J&T dan
COD. Modal yang cukup,
tenaga kerja yang terampil
dan terdidik, pendidikan
yang cukup, pengalaman
yang cukup, usia Yyang
produktif semua itu sudah
mampu dijadikan faktor
pendukung oleh para pelaku
UMKM tas anyaman dan
untuk faktor penghambat
yang mempengaruhi UMKM
kerajinan tas anyaman di
Desa Ngadisanan salah
satunya adalah persaingan
harga antar pelaku UMKM
kerajinan tas anyaman dari
luar kota sehingga
menyebabkan turunya
pendapatan. Dampak strategi
pengembangan UMKM
kerajinan  tas  anyaman
tersebut memberikan
dampak positif dan dampak
negatif bagi pelaku UMKM
dan masyarakat Desa
Ngadisanan. Pendapatan
yang dihasilkan juga mampu
untuk menyekolahkan
anaknya dan juga mampu
untuk memenuhi kebutuhan
serta menambah penghasilan
dalam keluarganya. Dampak
negatif ini memberikan
dampak berupa turunya

58 Imansari Nur Indah, “Strategi Pengembangan Umkm Kerajian Tas Anyaman Untuk
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ngadisan, Sabit, Ponorogo.”
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pendapatan atau upah kerja
mereka, hal ini disebabkan
karena adanya persaingan
antar pelaku UMKM
kerajinan tas anyaman dari
luar kota.

4. | Siti hadjerah (2022)

Pemberdayaan

masyarakat melalui
pengembangan  usaha
mikro,  kecil, dan

menengah (umkm) di
kelurahan watang
soreang kota
parepare(Skripsi)®*

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan
pembahasan yang telah
diuraikan pada BAB 1V,
maka penulis dapat membuat
kesimpulan  dari hasil
penelitian, yaitu sebagai
berikut:1.Diketahui
Pengembangan UMKM
yang di KelurahanWatang
Soreang kota yaitu dengan
Pemberian akses UMKM
terhadap sumber-sumber
permodalan. Pengadaan
pembinaan dan pelatihan dan
penyedian  sarana  dan
prasarana ini di lakuka oleh
pemerintahKoperasi.2.
Diketahui pemberdayaan
yang dilakukan untuk para
pengusaha UMKM denngan

dengan melibatkan
stakeholder untuk
menentukan

keberhasilannya. Diberikan
pola alternative hubungan
antara peran masig-masing
stakeholder UMKM yang

diharapkan mampu
memberikan sumbangan
yang signifikan bagi
kemajuan UMKM vyaitu
UMKM,

Kelompok/Koperasi, BDS

dan Asosiasi Usaha 3. Faktor
penghabat dalam
pengembangan UMKM

5 Siti, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan

Menenengah (Umkm) Di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare.”
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yaitu faktor internal yaitu
kurangnya permodalan dan

terbatasnya akses biaya,
kualitas  Sumber  Daya
Manusia (SDM) dan

lemahnya jaringan usaha dan
kemampuan penetrasi past.
Faktor Ekternalnya vyaitu
iklim usaha, terbatasnya
sarana dan implikasi
otonomi, Adapun faktor
pendukung
dalampengembangan
UMKM  vyaitu  dengan
menfatkan sarana teknologi,
kemudahan pinjaman modal
usaha, menurunnya tarif
PPH, pendamping UMKM,
pelatihan UMKM dan lain
sebagainya.

Baiq Reinelda Tri
Yunarni, Abdul
Haris, (2020)

Pemberdayaan
Perekonomian
Masyarakat Melalui
Pemberdayaan = Usaha
Mikro  Kecil Dan

Menengah (UMKM) Di

Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK)
Mandalika Lombok.
(jurnal)>®

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Kawasan Ekonomi Khusus
memberikan dampak yang
positif terhadap
Pertumbuhan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah di
Mandalika, karena Usaha
Mikro Kecil dan Menengah
mengalami peningkatan
omzet penjualan dan
pertumbuhan pelanggan
karena meningkatnya jumlah
wisatawan ke Mandalika
setelah paska gempa. Untuk

pemberdayaan masyarakat
pemerintah  sudah mulai
melaksanakan pelatihan-

pelatihan untuk membuka
pikiran bagi para
pelakuusaha. Dan strategi
yang di gunakan juga sudah

% Yunarni And Haris, “Pemberdayaan Perckonomian Masyarakat Melalui Pemberdayaan
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika

Lombok.”
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di arahkan dan di persiapkan
dalam perkembangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah
di  Kawasan  Ekonomin
Khusus Mandalika untuk

menghadapi ajang
bergenngsi Moto GP 2021
mendatang

Setiap penelitian memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
lainnya. Adapun perbedaan dan persamaan penelitian inidengan penelitian yang
lainnya antara lain:

a. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saudariAulia Putri
Rahmadani, Dwi Agustina, dkk yaitu sama-sama memakai jenis penelitian
kualitatif dan berfokus terhadap UMKM. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian terdahulu menggunakan pendekatan ABCD (Asset Base
Community Development) sedangkan penelitian ini menggunakan NVivo
dalam menganalisis data.

b. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saudari-saudari Tjahjani
Murdijaningsih, Minadi Wijay adalah sama-sama menggunakan jenis
penelitian kualitatif, sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini
menggunakan NVivo untuk menganalisis data sedangkan penelitian saudari-
saudari Tjahjani Murdijaningsih, Minadi Wijay menggunakan metode
pengabdian.

c. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saudari Nur Indah
Imansari adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan

sama-sama fokus ke strateginya, sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini
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menggunakan NVivo untuk menganalisis data sedangkan penelitian saudari
Nur Indah Imansari menggunakan teknis analisi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

d. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saudari Siti Hadjerah
adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan untuk
perbedaanny aadalah peneliti menggunakan NVivo untuk menganalisis data,
untuk penelitian saudari Siti Hadjerah menggunakan teknik analisis data
reduksi, penyajian data dan kesimpulan dan verifikasi.

e. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Baig Reinelda Tri
Yunarni, Abdul Haris adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Untuk perbedaanny aadalah peneliti menggunakan NVivo sebagai
alat menganalisis data, sedangkan penelitian saudara Baig Reinelda Tri
Yunarni, Abdul Haris menggunakan analisis deskriptif dan peneliti

menggunakan aplikasi NVIVO dalam menganasis data.



BAB IlI
Metodologi Penelitian
A. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola
Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. Dan untuk waktu penelitian ini dimulai dari
bulan September sampai selesai.
B. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam menyusun proposal ini adalah penelitian
yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan
instrument kunci. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah .%
C. Subjek Penelitian
Proses penyusunan penelitian inid ibutuhkan data dan informasi, maka
dibutuhkanlah subjek. Subjek penelitian merupakan individu-individu yang
dipilih oleh peneliti sebagai sumber informasi. Adapun yang menjadi subjek

dalam penelitian ini adalah pemerintah Panompuan Jae dan pelaku UMKM.

6Abdul Fatah Nasution, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Cv Harfa Kreative,
2023).
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D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah keterangan atas data penelitian yang
benar dan nyata, sehingga dapat dijadikan dasar kajian atau dari mana data
diproleh. Data adalah hasil pencatatan fakta yang dijadikan bahan untuk
menyusun informasi. Berdasarkan pengertian di atas, subjek penelitian adalah
sumber utama penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang
diteliti dan dipermasalahkan. Sumber data dibagi menjadi dua:
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data
asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data
primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi,
wawancara, diskusi terfokus (focus grup discussion FGD) dan penyebaran
kuesioner.>’
2. Data sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data
sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik

(BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.>®

57 Asiva Noor Rachmayani, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2019). HIm. 68
%8 Asiva Noor Rachmayani.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Ada tigateknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu:

1. Wawancara

Wawancara artinya percakapan yang merupakan pertukaran dua orang

untuk bertukar ide maupun informasi melalui Tanya jawab, sehingga dapat
disusun makna dalam suatu topic tertentu.®® Wawancara dapat melengkapi
data yang dihasilkan dalam observasi. Wawancara terstruktur digunakan
sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh
karena itu dalarn rnelakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative
jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap
responden diberi pertanyaan yang sarna, dan pengurnpul data rnencatatnya.®

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sumber data yang diambil dari berupa buku, jurnal,
dan lain sebagainya yang bersangkutan dengan penelitian.
F. Teknik Pengesahan Keabsahan Data

Validitas dan reliabilitas data hasil penelitian kualitatif diukur dari alat ukur

(instrument) yang akan dipakai, artiya yang diuji adalah alat ukur. Alat ukur

tersebut terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian

kualitatif yang diuji bukan alat ukur tetapi informasi, sehingga ada pendapat

9Feni Rita Fiantika. HIm.53
80 Abdul Fatah Nasution, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cv Harfa Kreative,
2023). HIm.99
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yang mengatakan bahwa penelitian kuantitaif lebih menekankan pada aspek
reliabilitas sedangkan kualitatif pada aspek validitasnya.5! Penjamin keabsahan
data dapat diproleh dengan tringulasi. Teknik tringulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang bermanfaat. Suatu data yang diproleh dalam
pemgecekan atau pembandingan. Adapun tringulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Tringulasi waktu yang menguji kepercayaan dengan cara memeriksa sumber
yang sama dan waktu yang berbeda, ini digunakan untuk membantu validitasi
data yang berkaitan dengan perubahan tingkah laku.
2. Tringulasi metode yaitu mengecekan keabsahan data, atau mengecek
keabsahan temuan peneliti. Maknanya, keabsahan data dilakukan beberapa
teknik seperti observasi dan wawancara.
. Analisis Pengolahan Data

Analisis pengolahan data adalah salah satu tahap yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif. Dalam proses menganalisis pengolahan data ada banyak
cara yang dapat dilakukan oleh peneliti, diantaranya dengan menggunakan

Nvivo. Aplikasi NVivo membantu peneliti untuk mempercepat dan

mempermudah proses organisasi data sehingga data dapatdiklasifikasikan

dengan rapih. NVivo menyediakan fasilitas untuk mengelola data, mengatur dan
melacak banyak catatan atau file data mentah dari wawancara, kuesioner,
kelompok fokus atau observasi lapangan, juga penelitian yang dipublikasikan,

gambar, diagram, audio, video, halaman web, sumber dokumenter lainnya,

81 Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif.
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catatan kasar dan ide-ide yang ditulisdalam memo, informasi tentang sumber
data, dan petakon septual dari apa yang terjadi dalam data. NVivo dapat
memisahkan data yang bersumber dari informan dan yang bersumber dari
peneliti serta secondary sources (buku, laporan hasil penelitian, dokumen-
dokumen sejarah, artikel-artike ljurnal, isi website, berita online,
prosidingkonferensi, memo, catatan lapangan, anota sibibliografi, dan bahkan
jurnal harian peneliti yang tersimpan dalam NVivo). Apalagi NVivo member

ruang seluas-luasnya bagi tim peneliti untuk bekerja dalam NVivo.®

52Priyanti Tri Endah Et Al., Nvivo | I, Pemanfaatan Nvivo Dalam Penelitian Kualitatif
(Malang: Lp2m Universitas Negeri Malang, 2020). HIm.8



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Kecamatan Angkola Timur adalah salah satu dari 14 kecamatan di
Kabupaten Tapanuli Selatan. Secara administratif Kecamatan Angkola Timur
berbatasan langsung dengan Kecamatan sipirok di sebelah Utara, berbatasan
dengan Kota padangsidimpuan di sebelah Selatan, Sebelah barat berbatasan
dengan keamatan marancar .Letak astronomi kecamatan Angkola Timur
terletak diantara 0’28’48 lintang utara dan 99°04°00” bujur timur. Luas
wilayahnya Kecamatan Angkola timur adalah 23,516.38 hektare. Adapun
Kecamatan Angkola Timur memiliki 13 desa dan 2 kelurahan. Salah satu desa
tersebut yaitu desa Angkola Timur. Desa panompuan jae memilki jumlah
penduduk sebanyak 1.492 jiwa dengan jumlah kartu keluarga sebanyak 720
kartu keluarga. %
2. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
Stuktur organisasi berfungsi untuk memberikan informasi kepada seluruh
anggota kepengurusan dalam mengetahui kegiatan dan pekerjaan yang harus
dikerjakan, sehingga proses kerjasama mencapai tujuan organisasi dapat

terwujud sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

83 Risman Siregar, Sekretaris Desa Panompuan Jae, Wawancara, (18 November 2024), Pukul
12:00 Wib
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Adapun struktur organisasi Desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur

Kabupaten Tapanuli Selatan sebagai berikut:®*

GAMBAR IV.1 STRUKTUR ORGANISASI

Sams

KEPALA DESA

ul Marif Hasibuan

SEKRETARIS DESA

RISMAN SIREGAR

KEPALA SEKSI
PEMERINTAHAN

MUHAMMAD HUSIN

KASI PELAYANAN
DAN
KESEJAHTERAAN

SULTAN HAMID
HASIBUAN

KAUR UMUM DAN
PERENCANAAN

DARUSSALAM
HASIBUAN

KEPALA URUSAN
KEUANGAN

MUFTI ALI FITRAH
SIREGAR

3. Visi misi

Visi dan misi desa Panompuan Jae merupakan suatu acuan setiap desa atau

suatu organisasi dalam membuat strategi dalam mengambil tindakan. Adanya

visi dan misi yaitu untuk menggambarkan harapan dan keinginan dimasa yang

akan datang. Adapun visi dan misi Desa Panompuan Jae yaitu:

a. Visi

“Terwujudnya Masyarakat Desa Panompuan Jae yang Berakhlak

Mulia, Mandiri, Sehat, Cerdas dan Sejahtera.”

84 Buku Induk Desa Panompuan Jae, Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil
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Misi

1) Menciptakan kehidupan yang rukun antar umat beragama, serta
penempatan agama sebagai pondasi, motivasi dan inspirasi.

2) Mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan masyarakat
desa lain yang lebih maju dengan mengandalkan pada kemampuan dan
kekuatan sendiri yang berbasis pada keunggulan lokal yaitu bidang
pertanian secara luas.

3) Meningkatan profesionalisme dan komunikasi perangkat desa sebagai
pelayan masyarakat.

4) Meningkatkan pelayanan kesehatan melalui sadar akan kebersihan, serta
peningkatan pendidikan dengan menuntaskan wajib belajar, serta
pemberdayaan masyarakat dari seluruh kekuatan ekonomi, social budaya,
pertahanan dan keamanan.

5) Meningkatkan pembangunan dan potensi pertanian sebagai sumber

pendapatan utama masyarakat®®

B. Hasil Penelitian Wawancara

1.

Strategi Pelaku Umkm Dalam Meningkatkan Pendapatan

Dalam upaya peningkatan Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah maka
diperlukan strategi yang efektif. Menurut para ahli ada beberapa strategi yang
dapat diterapkan dalam upaya peningkatan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) antara lain: penguatan kapasitas manajerial dan

kewirausahaan, peningkatan akses terhadap pembiayaan, pemanfaatan

8 Buku induk Kependudukan Desa Panompuan Jae, dinas kependudukan dan pencatatan sipil
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teknologi dan digitalisasi, pengembangan dan diversifikasi produk,
kolaborasi dan jaringan, pemberdayaan dan pengembangan sumber daya
manusia (SDM), peningkatan daya saing melalui standarisasi dan sertifikasi,
peningkatan infastruktur, dan kebijakan pemerintah yang mendukung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan didapatkan bahwa
strategi yang diterapkan para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di desa Panompuan Jae yaitu menurut saudari Miftahul Rahma

selaku pengelolah Kafe Pondok Terapung bahwa

“strategi yang diterapkan adalah menjaga kualitas produk dan
memanfaatkan teknologi sebagai alat dalam melakukan promosi. Menjaga
kualitas produk merupakan strategi yang dapat meningkatkan pendapatan
UMKM. Dengan menjaga kualitas produk dapat memuaskan para
pelanggan yang nanti akan menimbulkan loyalitas para konsumen. Selain
menjaga kualitas produk, melakukan promosi secara oline juga
merupankan strategi yang efektif dan efisien dalam memperkenalkan
produk. Promosi secara online selain lebih efektif dan efisien, juga bisa
melakukan promosi lebih luas dari pada melakukan promosi dengan
menggunakan selembaran.”%®

Strategi yang diterapkan oleh saudara Hakim Siregar selaku pengelolah
Velag Regar yaitu

“promosi secara oline. Dengan menggunakan teknologi yang semakin
berkembang dapat mempermudah kami dalam memperkenalkan produk
yang kami tawarkan, tanpa harus membagikan selembaran ataupun
membuat pamplet dimanan-mana. Dan dengan promosi di media sosial
juga dapat menarik konsumen yang tidak kami dapatkan dengan
membagikan selembaran dan sekarang kosumen yang sering kali membeli
produk kami kebanyakan adalah konsumen yang diluar dari kecamatan

8 Miftahul Rahma, Pemilik Kafe Pondok Terapung, Wawancara, (18 November 2024),
Pukul 11:00 Wib



54

Angkola Timur seperti dari Rantau parapat, kota Padang Sidimpuan dan

lain-lain”.%’

Ibu Mermi Ana selaku pemiliki usaha kripik sambal menyatakan bahwa
strategi yang diterapkannya untuk keberlangsungan usahanya adalah

“mencari pemasok singkong yang murah tapi berkualitas. Dengan
mendapatkan bahan yang murah tapi berkualitas ini bu Mermi dapat
mengolah singkong menjadi kripik sambal yang memiliki harga yang
cukup terjangkau tapi berkualitas. Yang mana dengan ini dapat menarik
konsumen, karna apabila harga yang ditawarkan lebih murah dariga

saingan maka para konsumen akan lebih memilih harga ini”.%

Ibu Nur Anita selaku pemilik Kafe Tobat mrnyatakan bahwa strategi yang
mereka terapka dalam peningkatan usahanya yaitu

“terus memperbaiki fasilitas dan menjaga kualitas dan rasa produk.
Fasilitas yang memadai dapat memberikan kesan yang fositif terhadap
kenyamanan konsumen. Sering kali para konsumen yang hadir di kafe
kami ini adalah orang-orang yang ingin melakukan rapat dari berbagi
lembaga, yang memerlukan lokasi yang aman, nyaman dan tenang.
Dengan fasilitas dan kenyamanan yang kami tawarkan dapat membuat
para konsumen untuk memilih kafe kami sebagai lokasi yang cocok,
walaupun masih ada beberapa fasilitas yang belum terpenuhi. Dan apabila
nanti modal yang kami miliki sudah terpenuhi, kami akan menambah
beberapa fasilitas yang cocok untuk berbagai kalangan sonsumen. Selain
fasilitas yang ditawarkan kualitas produk kami juga menjadi pertimbanga
para konsumen untuk berkunjung ke kafe kami ini.kualitas dan rasa yang

kami tawarkan adalah kualitas yang terbaik yang dapat kami berikan”.%°

Bapak Ismail Hasibuan selaku pemilik Rumah Makan menyatakan bahwa
strategi yang diterapkan untuk keberlanjutan usahanya adalah
“menjaga kualitas produk dan bekerja sama dengan pihak pabrik PT.

Kirana Sapta. Dengan kualitas dan rasa yang mereka berikan dapat
mempertahankan konsumen lama dan menarik konsumen yang baru, karna

67 Hakim Siregar, Pengelolah Velag Regar, Wawancara, (18 November 2024), Pukul: 12:30
Wib

88 Mermi Ana, Pemilik Rumah Produksi Kripik Sambal, Wawancara (19 November 2024),
Pukul: 13:42 Wib

5 Nur Anita, Pemilik Kafe Tobat, Wawancara, (19 November 2024), Pukul: 15:11 Wib
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mereka kualitas yang mereka berikan adalah kualitas yang baik. Selain
kualitas yang beik, kami juga bekerja sam dengan PT. Kirana Sapta,
dimana apabila mereka melakukan agenda dipabrik maka yang menjadi
penyedia konsumsi adalah produk yang kami tawarkan. Selain kerja sama
itu juga, karyawan yang bekerja dipabrik itu sering berkunjung untuk
makan ataupun minum disini dengan itu dapat mempertahankan

kebrlajutan usaha saya ini”.”

2. Faktor-Faktor Penghambat Peningkatan UMKM

Menurut sayid abas ada beberapa faktor penyebab kegagalan dalam
menjalankan usaha, yaitu pengetahuan pasar yang tidak memadai, kinerja
produk yang salah, pemasaran dan penjualan produk yang tidak efektif, tidak
disadari adanya tekanan pesaing, keusangan produk yang terlalu cepat, dan
waktu usaha yang tidak tepat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
kepada para pelaku UMKM yang ada di desa Panompuan Jae, dapat diketahui
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam menjalankan usahanya. Menurut
saudari Miftahul Rahma faktor-faktor penghambat yang dihadapi oleh pelaku
UMKM vyaitu

“kurangnya modal, manajemen yang kurang efektif dan sering terjadinya
pergantian karyawan. Dengan minim nya modal dapat menhambat kami
melakukan beberapa pengembangan yang mana dapat begitu menjanjikan
untuk menarik para konsumen, seperti pengembang pada lokasi fasilitas
dan kualitas produk. Selain modal , faktor yang menghambat usaha kami,
manajemen yang kurang tepat ini juga salah satu faktornya. Dengan
kemampuan manajemen kami yang kurang afaktif membuat kami tidak
berkembang seperti manjemen keuangan yang membuat perputaran modal
kami sering mengalami maslah. Dan seringnya pergantian karyawan
menjadi penhambat dalam perkembangan usaha kami. Dengan seringnya
karyawan yang bergonta-ganti membuat hubungan kami dengan para
pelangggan kurang baik, yang dulunya konsumen puas dengan pelayanan
karyawan A, sekarang dengan karyawan B menjdi tidak terlalu baik.”"

70 1smail Hasibuan, Pemilik Rumah Makan, Wawancara, (19 November 2024), Pukul 11:00
Wib
1 Miftahul Rahma, Pemilik Kafe Pondok Terapung, Wawancara
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Saudara Hakim Siregar munyatakan bahwa faktor penghambat dalam
pertumbuhan UMKM yang dihadapi yaitu

“pemasaran yang kurang efektif. Kurangnya efektivitas dalam pemasaran
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan UMKM
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Pemasaran yang tidak efektif dapat
menghambat kemampuan UMKM untuk menjangkau pelanggan baru,
mempertahankan pelanggan lama”. 72

Faktor penghambat yang dialami oleh ibu Nur Anita dalam
menegmbankan usahanya yaitu

“keterbatasan modal dan minimnya pengetahuan akan teknologi.

Dikarenakan keterbatasan dana menyebabkan usaha saya memanfatkan

peluang ataupun potensi pasar, seperti penambahan fasilitas, dan lain-lain.

Fasilitas yang seharusnya berpotensi dalam manarik konsumen harus

tebengkalai dikarnakan mininya modal, sehingga mengurangi efektifitas

dalam memikat pelanggan lama. Dan keterbatasan pengetahuan akan

teknologi menjadi slah satu hambatan yang saat ini belum dipecahkan

yang menyebabkan promosinya dapat terhambat”.”®

Ibu Mermi Ana menyatakan bahwa faktor penghambat peningkatan
usahanya adalah -minimnya modal. Karena modal yang saya miliki sekarang
masih kurang, menyebabkan pengembangan usaha saya sering kurang
berkembang. Inovasi yang sering ingin diaplikasin harus terhambat karna
kurangnya modal seperti varian rasa, stok bahan baku dan lain-lain.”

Faktor penghambat yang dihadapi oleh bapak Ismail Hasibuan dalam
mengembangkan usahanya adalah

“minimnya modal dam pengetahuan akan teknologi. Kurangnya

pengetahuan teknologi dapat memberikan dampak yang sangat besar

terhadap perkembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Di

era digital ini, teknologi menjadi salah satu faktor penting yang dapat
mendukung efisiensi operasional, inovasi produk, serta perluasan pasar.

2 Hakim Siregar, Pengelolah Velag Regar, Wawncara
3 Nur Anita, Pemilik Kafe Tobat, Wawancara
"*Mermi Ana, Pemilik Rumah Produksi Kripik Sambal, Wawncara
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Tanpa pengetahuan teknologi yang memadai, UMKM akan menghadapi
berbagai hambatan yang dapat menghalangi pertumbuhannya”.”™

3. Peran Pemerintah Dalam Pertumbuhan UMKM

Kebijakan pemerintah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
peningkatan umkm. Kebijakan pemerintah dapat berdampak positif dalam
perkembangan UMKM seprti insentif pajak, perbaikan infrastruktur menjaga
keamanan, dan mempermudah proses perizinan. Saudari Miftahul Rahma
menyatakan bahwa

-kebijakan yang diputuskan pemerintah belum berdampak positif terhadap
perkembangan usahanya.’

Saudara Hakim Siregar menyatakan bahwa kebijakan pemerinta yang
dirasakan oleh pelaku UMKM adalah

“insentif pajak dan keamanan. Insentif pajak yang diberikan pemerintah

terhadap UMKM dapat memberikan dampak yang sangat signifikan, baik

jangka panjag maupun jangka pendek. Beberapa dampak insentif pajak

dari pemerintah terhadap UMKM adalah meningkatkan likuiditas,

peningkatan daya saing, fasilitas untuk pengembangan usaha,, mendorong

kepatuhan pajak, peningkatan akses kepembiayaan. Kebijakan pemerintah

dalam menjaga keamanan baik dari segi fisik, hukum maupun sosial

memiliki dampak yang signifikan terhadap UMKM. Adapun dampak

positif dari kebijakan ini adalah stabilitas ekonomi, perlindungan hokum,

pengurangan resiko kerugian, dan daya tarik investasi”.”’

Ibu Mermi Ana menyatakan bahwa kebijakan pemerintah yang dapat
dirasakan dalam meningkatkan UMKM adalah

“menjaga keamanan dan keikutsertaan pemerintah dalam mempromosikan

produk. Kebijakan pemeriontah dalam memperkenalkan produk kripik

sambal memberikan kesempatan bagi pelaku untuk mendapatkan

konsumen baru. Konsumen yang tak dapat dijangkau oleh pemilik dapat
ditarik oleh pemerintah melalui dengan memperkenalkan produk itu

75 Ismail Hasibuan, Pemilik Rumahrumah Makan, Wawancara
6 Miftahul Rahma, Pemilik Kafe Pondok Terapung, Wawancara
7 Hakim Siregar, Pengelolah Velag Regar, Wawancara
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sendiri baik itu kepada keluarga, sahabat dan rekan-rekan selaku kepala

desa dari desa yang lain. Dengan ini dapat menstabilkan pendapatan usaha

kripik sambal miliki ibu Mermi Ana”.’®

Ibu Nur Anita menyatakan bahwa kebijakan pemerintah yang dapat
dirasakan untuk mendukung usahanya yaitu

“mempermudah perizinan dan promosi produk. Dengan pemerintah
mempermudah mengurus surat perizinan untuk membuka usaha, saya lebih
mudah dalam menjalankan usaha ini dan tanpa harus ada kekhawatiran
terhadap perzinan. Disamping itu para konsumen menjadi lebih yakin akan
usaha saya ini. Dan pemerintah juga sering mengadakan agenda seprti rapat
yang secara tidak langsung dapat mempromosikan kafe saya ini kekalangan
pemerintahan”.”

Bapak Ismail Hasibuan menyatakan bahwa kebijakan dari pemerintahan
daerah yang dapat dirasakannya dalam mendukung perkembangan usahanya
adalah

“mempermudah proses perizinan dan menjaga keamanan. Dengan
kebijakan-kebijakan yang diberikan pemerintah dapat mempermudah saya

dlam mengelolah usaha saya, seperti mempermudah mengurus surat izin

usaha dna menjaga keamanan baik dari keamanan hokum dan keamanan dari

orang-orang yang ingin merusak usaha saya” %

Bapak Risman Siregar selaku sekretaris desa menyatakan bahwa
kebijakan-kebijakan yang diputuskan untuk mendukung pelaku usaha di desa
Panompuan Jae adalah-insentif pajak, mempermudah proses perizinan,
menjaga keamanan masyarakat dan pelaku usaha, dan ikutserta
memperkenalkan produk-produk UMKM ke berbagai kalangan khususnya

kalangan pemerintahan desa.

8 Mermi Ana, Pemilik Rumah Produksi Kripik Sambal, Wawancara
9 Nur Anita, Pemilik Kafe Tobat, Wawancara
80 [smail Hasibuan, Pemilik Rumah Makan, Wawancara
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C. Pengolahan Data Menggunakan Nvivo
1. Hasil Wawancara Dengan Pihak Pemerintah Daerah Masyarakat Panompuan
JaeKecamatan Angkola Timur

Gambar 1V.2 Hasil Uji Wawancara Dengan Pihak Pemerintah Daerah
Masyarakat Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur
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Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa 1 orang yang mewakili pihak
pemerintah desa nama peneliti tandai dengan kode Narasumber 6. Beberapa hal
telah di bahas dalam wawancara tersebut. Adapun hal-hal yang menjadi topic

wawancara dari gambar di atas, dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1.1 Hasil Uji Wawancara Dengan Pihak Daerah Masyarakat
Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur

Hasil Wawancara Narasumber
Peran UMKM dalam Perekonomian Lokal 1 Narasumber
Program Pemerintah Untuk Membantu UMKM 1 Narasumber
Kebijakan Pemerintah Perihal UMKM 1 Narasumber
Insentif yang Diberikan Pemerintah 1 Narasumber
Efektifitas Kebijakan Pemerintah 1 Narasumber
Hambatan Akses Pembiayaan 1 Narasumber
Fasilitas yang Diberikan Pemerintah 1 Narasumber
Belum Adanya Program Khusus Pemerintah 1 Narasumber
Keterampilan yang Harus Dimiliki Pelaku UMKM | 1 Narasumber
Dukungan Pemerintah 1 Narasumber
Kawasan Khusus Promosi 1 Narasumber
Upaya Pemerintah Membantu UMKM 1 Narasumber
Efektifitas Program Pemerintah 1 Narasumber
Kolaborasi Pemerintah dan PihakSwasta 1 Narasumber
Tantangan Terbesar UMKM 1 Narasumber
Hal yang Perlu Perhatian Khusus 1 Narasumber
Harapan Pemerintah Terhadap UMKM 1 Narasumber
Rekomendasi Pemerintah 1 Narasumber
Langkah yang Harus diambil Pemerintah 1 Narasumber

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Pihak Pemerintah telah
melaksanakan perannya dalam membantu peningkatan kualitas UMKM.
Pemerintah menganggap bahwa UMKM merupakan salah satu tonggak untuk
menjalankan perekonomian karena terbukti mampu mengurangi angka
pengangguran. Namun demikian pemerintah setempat juga menyadari bahwa
bantuan terhadap para pelaku UMKM belum maksimal dan masih belum
efektif. Kebijakan pemerintah yang dilakukan untuk membantu memudahkan
pelaku UMKM antara lain adalah menurunkan jumlah Pajak Penghasilan
(PPh), membantu membangun infrastruktur seperti memperbaiki jalan dan

menyediakan air bersih untuk memudahkan para pelaku UMKM beraktifitas.
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Sampai saat ini pemerintah setempat belum pernah mengadakan
kolaborasi dengan pihak swasta guna meningkatkan perekenomian melalui
UMKM. Belum adanya kawasan khusus yang diberikan pemerintah setempat
untuk promosi produk UMKM dan belum adanya program pelatihan khusus
yang pemerintah berikan kepada pelaku UMKM. Namun demikian
pemerintah setempat juga memiliki harapan yang besar pada pelaku UMKM
dimasa mendatang. Penggunaan teknologi ifnformasi yang baik dianggap
mampu membantu UMKM untuk lebih berkembang lagi. Pemerintah juga
masih terus berusaha untuk memperbaiki kebijakan-kebijakan untuk ikutserta
mendukung dan memperluas jangkauan pasar pelakuu UMKM demi
meningkatkan perekonomian daerah

2. Hasil Wawancara Dengan Para Pelaku UMKM Panompuan Jae

Gambar V.3 Hasil Uji Wawancara Dengan Para Pelaku UMKM
Panompuan Jae Narasumber 1 sampai Narasumber 5
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Berdasarkangambar di atas Peneliti telah melakukan wawancara
dengan 5 orang pelaku UMKM yang peneliti tandai dengan kode Narasumber
1, Narasumber 2, Narasumber 3, Narasumber 4 dan Narasumber 5. Beberapa
hal telah di bahas dalam wawancara tersebut. Adapun hal-hal yang menjadi

topic wawancara dari gambar di atas, dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini

Tabel 1V.2 Hasil Uji Wawancara Dengan Pelaku UMKM

Hasil Wawancara Narasumber
Latar Belakang Usaha 4 Narasumber
Hambatan Selama Menjalankan Usaha 5 Narasumber
Daya Beli Masyarakat 4 Narasumber
UMKM Belum Berkembang 2 Narasumber
Dukungan Pemerintah 3 Narasumber
Mengikuti Program Pemberdayaan UMKM 3 Narasumber
Peran UMKM Dalam Peningkatan Ekonomi 2 Narasumber
Potensi Pasar 4 Narasumber
Inovasi Produk 4 Narasumber
PenggunaanTeknologi 4 Narasumber
Perkembangan UMKM 4 Narasumber
Rencana Perluasan Usaha 3 Narasumber
Teknik Meningkatkan Kualitas Produk 2 Narasumber
Kesulitan Perluasan Jangkauan Pasar 2 Narasumber
UMKM Mengurangi Pengangguran 1 Narasumber
Pesan Untuk Pengusaha UMKM 5Narasumber
Tahun Bediri Usaha 2 Narasumber
Strategi Meningkatkan Keuntungan UMKM 4 Narasumber
Mengekspor Produk 2 Narasumber

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa masyarakat pelaku UMKM
yang menjadi Narasumber pada penelitian ini secara khusus memiliki latar
belakang yang berbeda dalam memulai usahanya. Namun secara umum latar
belakang dimulainya usaha para pelaku UMKM adalah tujuan untuk
mendapatkan perbaikan perekonomian. Sampai saat ini para pelaku UMKM

belum merasakan dukungan yang konkret (nyata) dari pemerintah daerah.
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Pernyataan ini didukung dengan belum pernah diadakannya pelatihan khusus
olen pemerintah daerah untuk mengembangkan UMKM di daerah
Panompuan Jae. Keadaan ini tentu membuat para pelaku UMKM harus
berjuang lebih ekstra untuk bisa mempertahankan produk dari usaha yang
mereka buat.

Sebagai contoh untuk bertahan dan meningkatkan perekonomiannya, para
pelaku UMKM takjarang melakukan strategi-srategi yang mereka pelajari
secara mandiri, seperti melakukan promosi di media sosial yang mereka
punya. Kemudian selain melakukan promosi lewat media sosial, mereka juga
berusaha selalu menjaga kualitas produk yang mereka tawarkan. Belum
banyak inovasi yang para pelaku UMKM ini laksanakan sejak awal mereka
membuat usaha. Karena perekonomian masyarakat sekitar yang pada saat ini
belum stabil. Kemudian para pelaku UMKM kedepannya berharap bahwa aka
nada perhatian khusus dari pemerintah terhadap UMKM daerahnya. Semua
ini agar keadaan perekonomian di daerah Panompuan Jae bisa lebih meningka
tlagi. Mengingat saat ini UMKM cukup berperan dalam mengurangi angka
pengangguran.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Strategi Yang diterapkan Pelaku Umkm Dalam Meningkatkan Usahanya

Pelaku UMKM terus berinovasi dan mengembangkan strategi-strategi
efektif guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka.
Melaui pemanfaatan teknologi, peningkatan kualitas produk, serta perluasan

jaringan pasar, mereka berhasil menghadapi tantangan dam memanfaatkan
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peluang di era digital. Ada beberapa strategi yang diterapkan para pelaku

UMKM sebagai berikut:

a. Menjaga Kualitas Produk

Menjaga kualitas produk merupakan strategis yang baik untuk pelaku
UMKM. Kaualitas produk memilki dampak yang sangat besar dalam
mendorong peningkatn dan pengembangan UMKM. Produk yang
berkualitas tidak hanya dapat memenuhi harapan dan kebutuhan
pelanggan, tetapi juga dapat membangun reputasi yang positif bagi
UMKM. Reputasi yang baik ini akan menjadi modal utama dalam
meningkatkan kepercayaan konsumen, yang gilirannya berpengaruh pada
loyalitas pelanggan dan meningkatkan penjualan. Selain itu, dengan
produk yang terjamin kualitasnya, UMKM dapat bersaing secara efektif di
pasar yang semaki kompetitif, bahkan dengan perusahaan besar.
Peningkatan kualitas produk juga membuka peluang bagi UMKM

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat lokat maupun
nasional, serta memperkenalkan inovasi yang dapat menarik perhatian
pelanggan baru. Dengan kualitas produk yang konsisten dan terjaga,
UMKM dapat mempertahankan keberlanjutan usaha mereka, yang
merupakan faktor penting untuk pertumbuhan jangka panjang. Kualitas
produk yang baik juga memungkinkan UMKM memanfaatkan teknologi
dan strategi pemasaran yang lebih modern, yang dapat memperluas
jangkauan dan dapat meningkatkan daya saing di pasar global. Secara

keseluruhan, kualitas produk adalah faktor krusial yang dapat
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mempercepat proses peningkatan UMKM, baik dari segi volume
penjualan, reputasi, maupun ekspansi pasar.
. Promosi Online

Meningkatkan UMKM adalah suatu keharusan yang dilakukan oleh
pelaku UMKM itu sendiri demi untuk menjaga keberlanjutan UMKM.
Dalam proses peningkatan UMKM memerlukan strategi yang efektif.
Salah satu strategi dalam meningkatkan UMKM adalah dengan promosi.
Promosi yang dilakukan para pelaku usaha pada masa dulu adalah dengan
menyabarkan selembaran, membuat poster-poster dijalan, namun
kenyataannya strategi itu kurang efektif dalam memperkenalkan UMKM
ke berbagai kalangan. Selain kurang efektifnya dalam menarik konsumen,
strategi itu juga menyababkan pemborosan modal dan tenaga.

Zaman sekarang selain peradaban yang semakin modren, teknologi
juga ikut berkembang pesat. Dengan perkembangan ini memberikan
manfaat yang besar pada kehidupan manusia, terkhususnya pada pelaku
UMKM. Para pelaku UMKM dapat memanfaatkan teknologi dalam
mengembangkan usahanya, terkhusu dalam promosi. Promosi online
adalah salah satu strategis yang sangat efekti dan efisien. Dengan promosi
online dapat menghemat biaya dan tenaga, yang dulunya harus ngeprint
beratus lembaran untuk mepromosikannya sekarang hanya butuh beberapa
video tanpa harus mengeluarkan sejumlah uang.

Selain dari segi menghemat biaya, promosi oline juga dapat menghemat

tenaga. Yang dulu harus pergi kejalanan untuk membagikan selembaran
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kepada masyarakat yang lewat, sekarang bisa mempromosikan lewat dari
rumah tanpa harus keluar. Dengan membagikan video atau photo kreatif
ke media sosial, akan dapat menarik minat para konsumen tanpa harus
mencari dan menemuinya satu persatu. Sama halnya dengan pelaku
UMKM di desa Panompuan Jae. Meraka sudah mulai memanfaatkan
teknologi dalam hal promosi, walaupun masih belum difokuskan.
Memperluas Koneksi

Koneksi yang baik dan luas memiliki peran yang sangat penting dalam
peningkatan UMKM. Melalui jaringan yang kuat, UMKM dapat
mengakses berbagai peluang bisnis, informasi pasar, serta sumber daya
yang dibutuhkan untuk berkembang. Koneksi dengan pemasok,
distributor, dan mitra bisnis lainnya memungkinkan UMKM untuk
memproleh bahan baku dengan harga yang kompetitif, serta memperluas
saluran distribusi produk mereka. Selain itu, hubungan yang baik dengan
pelanggan dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan, yang berimbas
pada peningkatan penjualan.

Koneksi juga yang membuka peluang untuk kolaborasi dalam inovasi
produk dan strategi pemasaran yang lebig efektif. Dengan memperluas
jaringan, UMKM dapat memperkenalkan produk mereka ke pasar yang
lebih besar, bahkan ke pasar internasional. Secara keseluruhan, koneksi
yang terjalin dengan berbagai pihak dapat mempercepat pertumbuhan
UMKM, meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan peluang

baru yang berkelanjutan.
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d. Fasilitas
Fasilitas yang memadai memainkan peran penting dalam meningkatkan
kinerja dan pertumbuhan UMKM. Akses terhadap fasilitas yang baik,
seperti infrastruktur, teknologi yang canggih, serta fasilitas produk yang
efisien dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas produk yang
dihasilkan. Dengan fasilitas yang mendukung, UMKM dapt
mengoptimalkan proses produksi, mengurangi biaya opersional, serta
meningkatkan kapasitas memenuhi permintaan pasar yang lebih besar.
Fasilitas yang baik juga sangat mempengaruhi kepuasan
konsumenUMKM, karena dapat meningkatkan kualitas pelayanan, dan
pengalaman bekunjung yang nyaman. Fasilitas seperti tempat usaha yang
bersih, rapi, dan mudah diakses memberikan kenyamanan bagi pelanggan,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan
konsumen. Fasilitas mushollah dan tempat yang nyaman dapat
meningkatkan kepuasan konsumen UMKM dengan memberikan
kenyamanan tambahan saat berkunjung. Mushallah yang bersih dan
tempat yang nyaman menunjukkan perhatian terhadap pelanggan,
menciptakan suasanayang lebih professional, dan meningkatkan
pengalaman pelanggan.
2. Faktor-Faktor Penghambat Peningkatan UMKM
Para pelaku UMKM sering kali menghadapi berbagai hambatan yang
menghalangi perkembangan usaha mereka. Berbagai tantangan ini mencakup

keterbatasan modal, serta kurangnya fasilitas dan teknologi yang memadai.
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Selain itu, persaingan yang ketat dan regulasi yang kompleks juga menjadi
kendala utama yang perlu diatasi agar UMKM dapat terus berkembang dan
bersaing di pasar. Beberapa hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di
desa Panompuan Jae antara lain:
a. Minimnya Modal
Modal yang terbatas menjadi salah satu hambatan utama dalam
mengembangkan potensi UMKM. Bagi pelaku UMKM, keterbatasan dana
menghalangi mereka untuk meningkatkan usaha secara maksimal. Tanpa
modal yang cukup, UMKM kesulitan untuk memperluas jangkauan pasar,
membeli bahan baku berkualitas, atau melakukan inovasi pada produk dan
layanan yang mereka tawarkan. Hal ini tentu saja menghambat daya saing
mereka di pasar yang kompetitif. Selain itu, mininya modal menghambat
kemanpuan UMKM untuk berinvestasi pada teknologi dan infrastruktur yang
dapat meningkatkan efisiensi operasional.
b. Kemampuan Manajemen Yang Tidak Efektif
Manajemen yang kurang efektif dapat memiliki dampak yang negative
yang signifikan terhadap perkembangan dan peningkatan UMKM. Ketika
manajemen suatu usaha tidak dijalankan dengan baik, perencanaan yang
buruk, pengorganisasian yang lemah, serta pengawasan yang tidak
memadai bisa menghambat efisiensi operasional. Hal ini menyebabkan
penggunaan sumber daya manusia, modal, maupun waktu. Selain itu

keputusan yang tidak tepat dan terlambat dapat menghadapi perubahan
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pasar dapat merugikan UMKM, terutama dalam hal menyesuaikan produk
atau layanan yang ditawakan.

Kurangnya kemampuan dalam mengelolah keuangan dan pemasaran
juga bisa membuat UMKM kesulitan dalam hal meningkatkan daya saing.
Sebaliknya, manajemen yang efektif akan mampu merancang strategi yang
jelas, mengoptimalkan sumber daya, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM dalam pasar kompetitif.

. Kemampuan Memanfaatkan Teknologi

Kurangnya kemampuan memanfaatkan teknologi dapat menjadi faktor
penghambat yang signifikan bagi peningkatan UMKM. Di era digital
seperti sekarang, teknologi memainkan peran penting dalam efisiensi
operasional, pemasaran, pemasaran, dan pengolahan bisnis. Tanpa
kemampuan untuk memanfaatkanteknologi, UMKM akan kesulitan dalam
meningkatan daya saing, baik di pasr local maupun global. Misalnya,
kurangnya penggunaan platform digital untuk pemasaran dapat membatasi
jangkauan pasar, sementara ketidakmampuan dalam menggunakan sistem
manajemen keuangan yang terkomputerisasi dapat menyebabkan kesulitan
dalam pengelolahan cash flow dan perencanaan keuangan yang tepat.
Selain itu, teknologi juga dapat membantu UMKM dalam inovasi produk
dan layanan yang sesuai denga kebutuhan pasar yang terus berubah. Tanpa
pemahaman dan penerapan teknologi yang tepat, UMKM akan kesulitan

dalam mengadaptasi dengan perubahan pasar dan terus bersaing dengan
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bisnis yang lebih besar atau lebih maju secara tegnologis. Oleh karna itu,
penguasaan teknologi menjadi kunci penting untuk mendorong
pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM.

d. SDM Kurang Terampil
Sumber daya alam yang kurang terampil menghambat peningkatan
UMKM karena keterampilan yang rendah mengurangi kemampuan untuk
mengolah operasional dengan efisien, berinovasi, serta memberikan
pelayanan yang berkualitas. Tanpa keterampilan yang memadai, karyawan
atau pengusaha UMKM kesulitan dalam menghadapi tantangan pasar yang
kompetitif, mengoptimalkan penggunaan teknologi, dan menjalankan
strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, keterbatasan keterampilan juga
dapat berdampak pada pengolahan keuangan, produksi dan kualitas
produk atau pelayaanan, yang pada akhirnya mengurangi daya saing
UMKM. Oleh karna itu, investasi dalam pengembangan keterampilan
SDM sangat penting untuk memastikan UMKM dapat berkembangan,
beraptasi dengan perubahan, dan meningkatkan produktivitas secara
keseluruhan.

3. Peran Pemerintah Dalam Pertumbuhan UMKM

Keberhasilan dalam peningkatan UMKM bakan hanya diusahakan oleh

pelaku UMKM, tetapi juga harus ada keikutsertaan pemerintah. Peran

pemerintah sngat penting dalam kebangkitan UMKM lokal, melalui

kebijakan-kebijakan yang akan diabil. Kebijakan pemerintah sangat

berdampak terhadap peningkatan UMKM, seperti insentif pajak, kemudahan
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perizinan dan juga keamanan UMKM. Beberapa kebijakan pemerintah yang

berdampak terhadap keberlanjutan UMKM di desa Panompuan Jae

diantaranya:

a. Insentif Pajak

Insentif pajak memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung

pertumbuhan dan perkembangan UMKM di Indonesia. Dengan adanya
insentif pajak, seperti pengurangan tariff pajak, atau pembebasan dari
beberapa kewajiban perpajakan, UMKM dapat memproleh keringanan
biaya yang signifikan. Hal ini memberikan ruang bagi pelaku UMKM
untuk mengalokasikan lebih banyak dana untuk inovasi, pengembangan
produk, dan peningkatan sumber daya manusia. Selain itu, insentif pajak
dapat meningkatkan daya saing UMKM, yang sering Kali terhalang oleh
beban pajak yang tinggi. Dengan keringanan pajak, meraka lebih fleksibel
dalam mengalokasikan keuangan dan berinvestasi pada pengembangan
usaha mereka. Oleh karena itu, insentif pajak yang tepat sasaran dapat
berkontribusi besar dalam mempercepat pertumbuhan sektor UMKM,
menciptakan lapangan kerja, serta mendorong perekonomian nasional
secara keseluruhan.

b. Kemudahan Perizinan

Mempermudah perizinan memberikan dampak positif terhadap

peningkatan UMKM, karna prosenya Yyang sederhana dan
cepatmemungkinkan pelaku usaha untuk fokus pada pengembangan usaha

tanpa terhambat oleh birokrasi yang rumit. Dengan perizinan yang lebih
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mudah diaksek UMKM dapat segera beroperasi secara legal, memproleh
akses ke berbagai fasilitas dan dukungan pemerintah, serta memperluas
peluang pasar. Hal ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri pelaku
UMKM dalm menjalankan usaha, sehingga mereka lebih termotivasi
untuk berinovasi dan berkembang.

. Keamanan

Menjaga keamanan, baik fisik, hokum maupun digital, dapat berpengaruh
besar terhadap peningkatan UMKM, karena menciptakan lingkungan yang
kondusif dan terpercaya bagi pelaku usaha untuk berkembang. Dengan
tingkat keamanan yang terjamin, UMKM dapt beroperasi tanpa khawatir
akan ancaman kriminalitas atau kebocoran data, yang dapat merugikan
bisnis mereka. Keamanan yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen, yang pada gilirannya dapat memperluas pasan dan mendorong
pertumbuhan usaha.

. Promosi

Promosi pemerintah yang efektif berpengaruh singnifikan terhadap
peningkatan UMKM, karena dapat membuka akses informasi,
memperkenalkan produk lokal ke pasar yang luas, serta menarik perhatian
investor dan konsumen. Melalui kampanye dan promosi, pemerintah dapat
membantu UMKM untuk lebih dikenal, meningkatkan daya saing, dan
mengoptimalkan peluang bisnis, yang pada akhirnya mendorong

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka.
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E. Keterbatasan Penelitian
Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian.
Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan
dan masih memiliki kekurangan dan keterbatasan yang dapat memungkinkan
mempengaruhi hasil penelitian. Adapun penelitian ini terbatas pada beberapa
hal, sebagai berikut :
1. Penelitian ini terbatas hanya meneliti strategi, hambatan dan peran
pemerintah dalam mengembangkan UMKM di desa Panompuan Jae.
2. Dalam melakukan wawancara sering kai informasi yang diberikan oleh
informan kurang tepat dalam penyampainnya.
3. Keterbatasan waktu dan dana mungkin membatasi cakupan dan kedalaman
penelitian.
4. Sedikitnya subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya

sebanyak 5 pelaku UMKM dan 1 pemerintah desa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya maka hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Ada beberapa strategi yang digunakan para pelaku UMKM dalam meningkatkan

usahanya yaitu: Mengaplikasikan media sosial sebagai alat promosi, Menjaga

kualitas produk, Memperbaiki infrastruktur, dan Kolaborasi dengan pihak lain.

Hambatan yang dialami pelaku UMKM yaitu: Minimnya modal, Kurang

berkualitasnya SDM dan Minimnya pengetahuan akan teknologi. Sedangkan

peran pemerintah dalam meningkatkan UMKM vyaitu: Insentif pajak,

Mempermudah proses perizinan, Menjaga keamanan, dan Melakukan promosi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh melalui penelitian ini, beberapa
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya untuk memperluas objek penelitian
bukan hanya strategi, hambatan dan peran pemerintah dalam mendukung
UMKM.

2. Bagi pelaku UMKM agar lebih memperkuat strategi-strategi yang diterapkan
dalam peningkatan UMKM.

3. Bagi pemerintah supaya pemerintah lebih tegas dalam memutuskan
kebijakan-kebijakan yang akan diputuskan dalam mendukung keberlanjutan

UMKM.
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Pertanyaan-Pertanyaan Wawancara Dengan Judul Strategi Peningkatan
Ekonomi Masyarakat Panompuan Aje Kecamatan Angkola Timur

A. Pertanyaan Untuk Pihak UMKM

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Bisa ceritakan latar belakang usaha yang anda jalani sekarang?
Jawaban:

Apa yang mendorong anda untuk memulai usaha ini?

Jawaban:

Sejak kapan anda menjalankan usaha ini dan berapa banyak
karyawan yang terlibat?

Jawaban:

Apa saja hambatan utama yang anda hadapi dalam mengelolah
umkm ini?

Jawaban:

Bagaimana kondisi pasar atau ddaya beli masyarakat terhadap
produk yang anda tawarkan?

Jawaban:

Apakan anda merasa umkm di daerah ini sudah cukup
berkembang? Mengapa/mengapa tidak?

Jawaban:

Sejauh mana dukungan pemerintah atau lembaga lainnya dalam
mengembangkan usaha anda?

Jawaban:

Apakan anda pernah mengikuti program atau pelatihan
pemberdayaan umkm? Jika iya, apa manfaat yang anda rasakan?
Jawaban:

Apa bentuk bantuan atau kebijakan yang menurut anda paling
bermanfaat untuk umkm di daerah ini?

Jawaban:

Apa saja strategi yang anda terapkan untuk meningkatkan
pendapatan atau keuntungan umkm anda?

Jawaban:

Bagaimana anda melihat peran umkm dalam meningkatkan
ekonomi masyarkat disekitar usaha anda?

Jawaban:

Apakah anda merasa masih ada potensi pasar yang belum
dimanfaatkan untuk produk yang anda tawarkan?

Jawaban:

Apakah anda melakukan inovasi dalam produk anda? Jika iya,
inovasi apa saja yang paling berdampak?

Jawaban:

Bagaimana anda menggunakan teknologi untuk memajukan usaha
anda, misalnya dalam pemasaran atau manajemen?



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Jawaban:

Adakah rencana untuk memperlluas usaha anda, baik dari sisi
produk ataupun pasar?

Jawaban:

Apa upayah yang anda lakukan untuk meningkatkan kualitas
produk yang anda tawarkan?

Jawaban:

Bagaimana anda melakukan pemasaran produk? Apakah anda
sudah menggunakan media sosial atau platform digital lainnya?
Jawaban:

Apakah ada kesulitan dalam memperluas jangkauan pasar produk
anda?

Jawaban:

Menurut anda bagaimana umkm dapat berkontribusi dalam
mengurangi pengangguran di masyarakat?

Jawaban:

Apa harapan anda agar umkm dapat berperan lebih besar dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat?

Jawaban:

Apakah menurut anda umkm memilki peran yang cukup signifikan
dalam pertumbuhan ekonomi daerah ini?

Jawaban:

Apa pesan atau saran yang ingin anda sampaikan kepada
pengusaha umkm lainnya yang sedang ingin mengembangkan
usahanya?
Jawaban:

Apa saja yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan agar umkm di
daerah ini dapat berkembang lebih optimal?
Jawaban:

Apakah ada hal lain yang ingin anda tambahkan mengenai
pengalaman anda menjalankan umkm ini?
Jawaban:

B. Pertanyaan Untuk Pemerintahan Desa

1.

Apa yang Anda ketahui tentang peran UMKM dalam
perekonomian lokal?

Jawaban:

Menurut Anda, sejauh mana UMKM berkontribusi terhadap
perkembangan ekonomi di daerah ini?

Jawaban:

. Apa saja kebijakan atau program yang pemerintah daerah telah

implementasikan untuk mendukung UMKM setempat?



10.

11.

12.

13.

14.

Jawaban:

Sejauh mana kebijakan pemerintah terkait UMKM
mempengaruhi operasional bisnis UMKM di daerah ini?
Jawaban:

Apakah ada insentif atau bantuan khusus dari pemerintah yang
dirasakan oleh pelaku UMKM setempat? Jika ya, bantuan apa
yang paling membantu?

Jawaban:

Bagaimana Anda menilai efektivitas dari kebijakan atau program
pemerintah dalam mendorong pertumbuhan UMKM di daerah
ini?

Jawaban:

Apakah UMKM setempat memiliki akses yang memadai terhadap
pembiayaan yang disediakan oleh pemerintah atau lembaga
keuangan lainnya? Jika tidak, apa hambatan yang dihadapi?
Jawaban:

Apa yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk memfasilitasi
akses pembiayaan bagi UMKM, terutama untuk UMKM yang
baru berkembang?

Jawaban:

Apakah pemerintah daerah menyediakan pelatihan atau program
pengembangan kapasitas untuk pelaku UMKM? Sejauh mana
pelatihan ini membantu dalam pengembangan bisnis mereka?
Jawaban:

Apa jenis keterampilan atau pengetahuan yang paling dibutuhkan
oleh pelaku UMKM di daerah ini yang belum dipenuhi oleh
pemerintah?

Jawaban:

Bagaimana pemerintah mendukung pembangunan infrastruktur
yang dapat mempermudah operasional UMKM, seperti akses
jalan, listrik, internet, atau tempat pemasaran produk?
Jawaban:

Apakah terdapat kawasan atau pusat yang disediakan pemerintah
untuk memfasilitasi promosi atau pemasaran produk UMKM
lokal?

Jawaban:

Apa upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk membantu
UMKM setempat dalam memperluas jaringan pasar atau
memasarkan produk mereka, baik secara lokal maupun nasional?



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Jawaban:

Seberapa efektif program-program pemerintah dalam
mempromosikan produk-produk UMKM daerah ke pasar yang
lebih luas?

Jawaban:

Bagaimana kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta dalam
mendukung UMKM setempat? Apakah ada kemitraan atau
program bersama yang telah dilaksanakan?

Jawaban:

Apakah ada ruang bagi UMKM untuk terlibat dalam perencanaan
atau pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan UMKM?
Jawaban:

Menurut Anda, apa tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM
setempat dalam memperoleh manfaat dari kebijakan pemerintah?
Jawaban:

Apa yang masih perlu diperbaiki oleh pemerintah untuk lebih
mendukung UMKM di daerah ini?

Jawaban:

Apa harapan Anda terhadap kebijakan pemerintah terkait UMKM
dalam jangka panjang? Bagaimana Anda melihat keberlanjutan
dukungan ini?

Jawaban:

Sejauh mana Anda melihat dampak kebijakan pemerintah
terhadap pertumbuhan UMKM dalam 5 hingga 10 tahun ke
depan?

Jawaban:

Jika Anda bisa memberikan satu rekomendasi kepada pemerintah
untuk meningkatkan dukungannya terhadap UMKM setempat,
apa yang akan Anda sarankan?

Jawaban:

Apa langkah-langkah konkret yang menurut Anda perlu diambil
oleh pemerintah untuk mempercepat pengembangan UMKM di
daerah ini?

Jawaban:

Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait peran
pemerintah dalam mendukung perkembangan UMKM di daerah
ini?

Jawaban:
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